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UNTUK PARA JAMA'AH HAJI DAN UMRAH YANG DIMULIAKAN
ALLAH

KAMI MENANTIKAN KUNJUNGAN ANDA KE KANTOR KAMI, KANTOR URUSAN
DAKWAH, BIMBINGAN DAN PENYULUHAN WARGA ASING DI SELATAN
MEKAH.

SILAHKAN HUBUNGI KAMI KE NOMOR BERIKUT.

®) 00966 555 264 604 00966 534 111 252

CATATAN.
KAMI MENYEDIAKAN HADIAH UNTUK PARA PENUNTUT ILMU, PARA IMAM,
KHATIB, USTADZ, DAN DA'l.

SELAMAT DATANG DI WEBSITE KAMI:
www.zamzam-makkah.com

ANDA BISA MENEMUKAN MAJALAH DENGAN BERBAGAI BAHASA.

KAMI SANGAT SENANG MENERIMA SAPAAN, SARAN DAN KRITIK DARI PARA
PEMBACA. E-MAIL KAMI: zamzam.mk@gmail.com

SEMOGA ALLAH TA'ALA MENERIMA AMAL IBADAH KITA.
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Sekapur Sirih

Al Hamdu Lillaahi, Was Shalaatu Was Salaamu '‘alaa Rasuulillaahi &,
Amma Badu...

? Pembaca budiman yang Allah muliakan...

Kami berharap semoga kesehatan, kenikmatan, rahmat dan taufig Allah
selalu menyertai kita semua, menuntun kita meniti jalan yang lurus. Amiin.

Kami Tim Ilmiah dari Kantor Urusan Dakwah, Bimbingan dan Penyuluhan
Warga Asing, di Selatan Mekah, merasa mulia dan bahagia bisa kembali 1

mempersembahkan majalah Zamzam edisi baru kepada pembaca yang budi-
man .

Kami di sini berusaha menghadirkan tulisan-tulisan yang bersumber dari
Alquran dan hadits-hadits Nabi #. Begitu juga dilengkapi dengan perkataan

para Sahabat dan Tabi’in 4, serta pernyataan ulama- ulama yang mengikuti
jejak mereka.

Kami berharap, bingkisan kecil ini bisa menambah wawasan keagamaan

kita, dan bermanfaat banyak untuk kebaikan dunia akhirat kita. Dan kami

juga menunggu saran dan masukan kita semua ke: zamzam.mk@gmail.com,
[ sehingga ke depan bisa lebih baik dan lebih bermanfaat.

Semoga Allah menerimanya di sisiNya sebagai amalan yang semata-mata
mengharap ridhaNya. Amiin.

-

Wa Shallallaahu 'alaa Nabiyyinaa Muhammadin wa ‘Alaa Aalihii wa Shahbihi
wa Sallam, Wal Hamdu Lillaahi Rabbil '‘Aalamiin.

——E
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REZEKI TELAH DITULIS
Nabi # bersabda,

u%@ghﬁyj‘wlmwﬂt M‘d.u)."qa
« . m;‘;&[&;m;“u#&»m

“..kemudian diutus kepadanya malai-
kat untuk meniupkan ruh padanya,
dan diperintahkan untuk menulis
empat hal, yaitu menulis rezekinya,
ajalnya, amalnya, dan celaka atau ba-
hagianya.” [HR. Bukhari (7454), Muslim (2643)].

Di hadits lain Nabi #& bersabda

u}uul Lm.a.'ulsu.\hﬂ‘_,a!}‘»lj A.Ul |,23|0.ul.d| Lg.ﬂ »
w\!a-ﬂud wﬁwuﬂww—*

“Wahai manusia, bertakwalah kepada
Allah, dan perbaguslah cara mencari
rezeki, karena sesungguhnya jiwa ma-
napun tidak akan meninggal hingga
disempurnakan rezekinya, walau ter-
kadang lambat datangnya.” [HR. Ibnu
Majah (7454), shahih].

Jika rezeki setiap makhluk telah Allah

¥ jamin, maka tidak ada yang perlu
dibimbangkan. Yang sudah menjadi
jatahnya tidak akan meleset.

KUNCI-KUNCI

Walau demikian, kita tidak boleh pas-
rah dan berpangku tangan. Terbukti
jelas di ujung hadits tersebut, Nabi %
tetap menyuruh kita berusaha men-
cari sebab yang halal,

1983) « Joo Lo 1o ¢ cullall 2 folesiy ALl 192500 ... »
K py Lo

“..maka bertakwalah kepada Allah,
dan perbaguslah cara mencari rezeki.
Ambillah yang halal dan tinggalkanlah
yang haram!”

Dikisahkan bahwa ‘Umar bin Khattab
Lediy pernah melewati seseorang yang
berdiam diri di masjid menghabiskan
waktu berdoa, «Ya Allah, berilah aku

rezekil». Lalu ‘Umar berkata, «Kalian

telah mengetahui bahwasanya langit
tidak menurunkan emas dan perak.»
[Lihat: Thya" ‘Ulumuddin 4/46].
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KUNCI-KUNCI REZEKI

Datangnya rezeki tidak terpaku kepa-
da besar kecilnya usaha, meskipun
usaha termasuk sebab datangnya

rezeki. Betapa banyak mereka yang
banting tulang siang malam, bisnis
sana sini, tapi rugi malah rugi.

Oleh karenanya, perlu kita mengeta-
hui kunci-kunci untuk mencari reze-
ki. Diantaranya:

1. Iman dan Takwa
Allah ¥ berfirman,

z =
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“‘Jikalau sekiranya penduduk negeri-
negeri beriman dan bertakwa, pastilah
Kami akan melimpahkan kepada me-
reka berkah dari langit dan bumi.”

[QS. Al-A’raf (7) ayat 96].

Allah ¥ juga berfirman,

.u/ -

§ o 22Nim B0 Giad sl R
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan mengadakan jalan
keluar baginya dan memberinya rezeki
dari arah yang tidak disangka-sang-
ka.” [QS. Ath-Thalaq (65) ayat 2-3].

Maksud ketakwaan di sini adalah
melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi laranganNya. [Lihat: Tafsir Ibnu
Katsir 4/186].

2. Amal saleh

Maksudnya memperbanyak amal dan
tidak mencukupkan dengan yang

wajib-wajib saja.
Nabi £ bersabda,

w, Lu.\:tunmwp,hcmmm)amw\ »
"QH”WGPY“’QMMMPMA-U‘QBM’&‘
« A.ml!a‘,lnl.u..m

“Sesungguhnya orang kafir jika ia me-
lakukan kebaikan, ia akan diberi secuil
kelezatan dunia karena kebaikannya
itu. Sedangkan orang mukmin, maka
sungguh Allah akan menyimpan kebai-
kan-kebaikannya di akhirat, dan mem-
berinya rezeki di dunia karena ketaa-
tannya itu.” [HR. Muslim (2808)].

3. Fokus beribadah

Maksudnya benar-benar meluangkan
waktu beribadah dan menjauh dari
hal-hal yang akan melalaikan, dengan
tidak mengabaikan sebab rezeki.

Nabi # bersabda,

H_Y).aa ..\.w‘j‘,.a.cu_b.ha MM ‘5,.'.1\.«4! @.n.a ‘a_ﬂ u.n L| »
« dﬂutﬂjwmuu%&u?!

“Wahai anak Adam, beribadahlah
sepenuhnya kepadaKu, niscaya Aku
penuhi dadamu dengan kekayaan dan
Aku penuhi kebutuhanmu! Jika eng-
kau tidak melakukannya, niscaya Aku



penuhi kedua tanganmu dengan kesi-
bukan dan tidak aku penuhi kebutu-
hanmu.” [HR. Tirmidzi (2466) Ibnu Majah (4107),
shahih].

4.Istigamah, tegar dalam ketaatan.

Allah ¥ berfirman,

Pt
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“Dan bahwasanya jikalau mereka
tetap istigamah di atas jalan itu (aga-
ma Islam), benar-benar Kami akan
memberi minum kepada mereka air
yang segar (rezeki yang banyak).”
[Q@S. Al-Jin (72) ayat 16].

5. Tawakkal
Yaitu berusaha, kemudian murni me-
nyerahkan hasilnya kepada Allah #.

Allah ¥ berfirman,

“Dan barangsiapa bertawakkal kepa-
da Allah, niscaya Dia akan mencukup-
kan (keperluan)nya.”
[QS. Ath-Thalaq (65) ayat 3].

Nabi # bersabda,

wﬁhsmwmﬂé»w‘ubu}\syws@‘ﬂ»
« Lol.h.ﬁcjﬁj Lmh:-}.\a.tj.daﬂ

“Sungguh, seandainya kalian ber-
tawakkal kepada Allah dengan se-
benar-benar tawakkal, niscaya kalian
akan diberi rezeki seperti burung diberi
rezeki, berangkat di pagi hari dalam
keadaan lapar dan pulang di sore hari
dalam keadaan kenyang.” [HR. Tirmidzi
(2344) Ibnu Majah (4163), Shahih].

6. Bersyukur
Allah ¥ berfirman,

¢ etaietd)

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu.” [QS. Ibrahim (14) ayat 7].

%
2 %) Caranya dengan menyalurkannya ke

jalan-jalan yang Allah ridhai.

7. Silaturahim

Nabi # bersabda,

e o, 45 31 iy, 4 a8 45 5
das)

“Siapa yang ingin dilapangkan rezeki-

nya dan dipanjangkan umurnya, maka

hendaklah ia menyambung silatura-
himnya.” [HR. Bukhari (5985) Muslim (2557)].

» Maksud kata “rahim” di atas adalah

karib kerabatnya, yang terhubung
secara nasab, baik yang mewarisi atau
tidak, baik yang mahram atau tidak.
[Lihat: Fathul Bari 10/414].

8. Istighfar dan Taubat
Allah # berfirman,

K-\/‘ 2\ [ mJ\wu{ﬂU Iy 552l "f‘;%}
PTs ﬁ&,@;wgfufujﬁpm

“Maka aku katakan kepada mereka:
‘Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,
sesungguhnya Dia Maha Pengampun,
niscaya Dia akan mengirimkan hujan
kepadamu dengan lebat, dan memba-
nyakkan harta dan anak-anakmu, dan
mengadakan untukmu kebun-kebun
dan mengadakan (pula di dalamnya)
untukmu sungai-sungai.” [QS. Nuh (71) ayat

10-12].




9. Mengasihi dan membantu sesa-
ma

Nabi 4 bersabda,
« a1 GB35 Gt G >

“Kalian tidak ditolong dan diberi reze-
ki kecuali karena orang-orang lemah
di antara kalian.” [HR. Bukhari (2896)].

Di riwayat lain:

REIOD) (i pe ks Loaimiay ARY 1 olh Al juaiy Lt »
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“Allah menolong umat ini karena
orang-orang lemahnya, dengan doa,
shalat dan keikhlasan mereka.” [HR.
Nasai (3178), shahih].

Anas bin Malik £24is; berkata,

‘,.un‘,.m M»lu&ﬂg’é&fw‘m@cu!‘gaﬁ S8 »
sl 4,.«:-& ts.maa,.@..u:.m, ‘q.u,m‘\.u“,ua
.« qu.w »: Jlad ‘,.u.n‘_,.“

“Ada dua orang bersaudara di zaman
Nabi #; yang satunya sering menda-
tangi Nabi % (menuntut ilmu), yang
lainnya giat bekerja. Yang giat beker-
ja mengadukan saudaranya kepada
Nabi #, lalu Nabi bersabda, “Boleh
jadi engkau diberi rezeki karena sau-
daramu.” [HR. Tirmidzi (2345), shahih].

10. Doa

Nabi # pernah berdoa setelah shalat
Subuh:

« Midia Slas j Loks 83 Laals Lale UL it meltt »

“Ya Allah, aku memohon kepadamu
ilmu yang bermanfaat, rezeki yang
baik dan amal yang diterima!” [HR.

Ibnu Majah (926) Ahmad (26602), shahih)].

Wallahu A’lam



Seseorang belum dianggap ma-
suk ke dalam agama Islam kecu-
ali dengan ia mengikrarkan dua
kalimat syahadat.

Kalimat syahadatain ini mempu-
nyai dua sayap; yaitu: “La ilaha
illallahu”, dan “Muhammad Ra-
sulullah”.

MAKNA

Kalimat “La ilaha illallahu”
maknanya tiada yang berhak
disembah selain Allah # dengan
memurnikan ibadah kepadaNya.

Adapun kalimat “Muhammad Ra-
sulullah” maknanya memurni-
kan ittiba’ kepada Rasulullah
#2, dengan mengikuti sunnahnya.

Tidak mungkin akan murni tauhid
seseorang kepada Allah # melain-
kan dengan mengikuti syariatNya
yang dibawa oleh RasulNya .

SYARAT LAA ILAHA ILLALLAH
1. Ilmu

Maksudnya mengetahui bahwa
Allah ¥ satu-satunya yang ber-
hak diibadabhi.

Allah 3 berfirman,

“Maka ketahuilah, bahwa se-
sungguhnya tidak ada sesemba-
han yang benar selain Allah.” |gs.
Muhammad (47) ayat 19].

Rasulullah # bersabda yang arti-
nya,

“Barangsiapa yang mati dan ia
tahu bahwa tiada sesembahan
yang benar selain Allah, maka dia
akan masuk surga.”

[HR. Muslim (145)].




2. Yakin

Maksudnya meyakini kalimat ini
seyakin-yakinnya tanpa ada kera-
guan sedikitpun.

Allah ¥ berfirman,

k€4
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“Sesungguhnya orang-orang yang
beriman itu hanyalah orang-orang
yang percaya (beriman) kepada Al-
lah dan RasulNya, kemudian me-
reka tidak ragu-ragu...”

[Q@S. Al Hujurat (49) ayat 15].

Rasulullah # bersabda yang arti-
nya,

“Kalimat “La ilaha illallahu,
dan aku sebagai Rasulullah’,
Tidaklah seorang hamba bertemu
Allah dengan membawa keduan-
ya tanpa ragu-ragu, kecuali Allah
akan memasukkannya ke surga.”
[HR. Muslim (27)].

3. Menerima

Maksudnya seseorang menerima
kalimat tauhid ini dengan hati dan
lisan, tanpa menolaknya karena
enggan dan sombong.

Allah ¥ berfirman,

7 rd <
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“Sesungguhnya mereka dahulu
apabila dikatakan kepada mer-
eka: “Laa ilaaha illallah”, mereka
meyombongkan diri, dan mereka
berkata: “Apakah sesungguhnya
kami harus meninggalkan sembah-

o8
g

an-sembahan kami karena seorang
penyair gila?”
[QS. As-Shaffat (37) ayat 35-36].

4. Tunduk.

Maksudnya patuh dan berserah
diri kepadaNya, ditandai dengan
aktifnya anggota badan beribadah.

Allah #& berfirman,

w oy =8 /»i

AR yuows Ry 4 d
§ 3Y Al szl

“Dan siapa yang menyerahkan

€ ,:;1 % dirinya kepada Allah, sedang dia

orang yang berbuat kebaikan,
maka sesungguhnya ia telah ber-
pegang kepada buhul tali yang ko-
koh.” [QS. Lugman (31) ayat 22].

Yang dimaksudkan dengan “buhul

tali yang kokoh” adalah kalimat
“La Ilaha Illalahu®.



5. Jujur

Rasulullah # bersabda yang arti-
nya,

“Tidaklah seseorang bersaksi bah-
wa tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain Allah dan
Muhammad adalah utusanNya
dengan kejujuran dari hatinya, ke-
cuali Allah akan mengharamkan
neraka baginya.”

[HR. Bukhari (128)].

6. Ikhlas

Maksudnya adalah seseorang ha-
rus membersihkan amal dari se-
gala macam kesyirikan, riya dan
sum’ah.

Rasulullah # bersabda yang arti-
nya,

“Orang yang berbahagia karena
mendapat syafaatku pada hari
kiamat nanti adalah orang yang
mengucapkan "Laa ilaha illallah"
dengan lkhlas dalam hatinya atau
dirinya.” [HR. Bukhari (99)].

7. Cinta

Maksudnya benar-benar mencin-
tai kalimat tauhid ini dengan se-
gala konsekuensinya, tanpa ada
rasa benci dan berat hati sedikit
pun.

Allah 3 berfirman,
C%gt/}} ¢u‘J~S j%’

“Adapun orang-orang yang ber-
iman sangat cinta kepada Allah.”
[QS. Al-Bagarah (2) ayat 165].
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MUHAMMAD # RASULULLAH

Yaitu manusia utusan Allah % ke-
pada jin dan manusia.

Allah # berfirman,

A SemdE dy

“Katakanlah: Sesungguhnya aku
ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku!”

[QS. Al-Kahfi (18) ayat 110].

1. Membenarkan

Maksudnya membenarkan apa
saja yang dikabarkan oleh Rasu-
lullah #, walaupun akal kita ti-
dak sanggup mencernanya secara
sempurna, seperti perkara-perka-
ra gaib. Karena pada hakikatnya,
apa yang beliau ucapkan adalah
wahyu dari Allah .

4 @ NESlel iy e

“Dan tiadalah yang diucapkannya
itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu
tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).”

[Q@S. An-Najm (53) ayat 3-4].

- 582
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2.Mentaati perintahnya

Mentaati Rasulullah # pada haki-
katnya adalah mentaati Allah ¥.
Dia berfirman,

=
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“Barangsiapa yang mentaati Ra-
sul itu, sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. Dan barangsiapa
yang berpaling (dari ketaatan itu),
maka Kami tidak mengutusmu un-
tuk menjadi pemelihara bagi me-
reka.”

[QS. An-Nisa" (4) ayat 80]

3.Menjauhi larangannya

Allah 3 berfirman,

2 5% G680 L e B p )%
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“Apa yang diberikan Rasul kepa-
damu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah.” [Qs. Al-Hasyr (4) ayat 80].

4. Beribadah sesuai sun-
nahnya

Nabi # bersabda,

« AJ“&D)A‘MCMMJ&CM »
“Barangsiapa yang mengamalkan
sebuah amal, tidak berdasarkan
petunjuk kami, maka amalannya
itu tertolak.” [HR. Muslim (1718)].

Wallahu A’lam




HAKIKATSIBAINAH

Makna dan Hakikat Ibadah

Ibadah tidak sekedar shalat, puasa
dan ibadah serupa sebagaimana
penafsiran sebagian orang. Akan
tetapi, ibadah itu mencakup apa saja
yang dicintai dan diridhai oleh Allah
3, baik berupa ucapan atau perbua-
tan, yang lahir maupun yang batin.

Bisa berupa ibadah hati, seperti ma-
habbah (mencintai), inabah (kembali
dan bertaubat kepada Allah), khauf
(takut), raja” (berharap), tawakkal,
dan sebagainya.

Bisa juga berupa ibadah lisan, se-
perti tasbih, tahlil, takbir, tahmid
dan zikir lainnya.

Dan bisa juga berupa ibadah anggota
badan, seperti shalat, puasa, zakat,
haji, dan jihad.

Tujuan Hidup

Karena ibadahlah manusia dan jin
diciptakan. Allah #& berfirman,

¢ ol ) G BT S s
“Tidaklah Aku ciptakan jin dan ma-

nusia kecuali untuk beribadah kepa-
daKu.” [QS. Adz-Dzariyat (51) ayat 56).

Jika kita tahu bahwa tujuan hidup
di dunia ini adalah untuk beribadah
kepada Allah, sudah seharusnya kita
fokus mengisi diary hidup kita de-
ngan kebaikan sebanyak mungkin.

Sampai Ajal Tiba

Tidak ada batasan waktu beribadah
hingga ajal datang menjemput. Allah
3 berfirman,

°
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“Dan sembahlah Tuhanmu sampai
datang kepadamu yang diyakini
(ajal).” [QS. Al-Hijr (15) ayat 99].

Hak dan Kewajiban

Rasulullah # pernah bertanya kepa-
da Muadz bin Jabal ze4is;,

d&aw‘@ahjalad“,bdﬂ!&hgjm:wh»
‘3:.‘_,\3 , 1B ﬂw Argliyy 4l uu. I L 8 4l
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“Wahai Mu’adz, tahukah kamu apa
hak Allah atas hamba dan apa hak
hamba atas Allah?” Aku menja-

wab, “Allah dan RasulNya yang le-
bih tahu.” Beliau bersabda, “Sesung-
guhnya hak Allah atas hambalNya
adalah mereka menyembahNya dan
tidak menyekutukanNya dengan se-
suatupun.

Sedangkan hak hamba atas Allah
adalah Dia tidak akan menyiksa
siapa yang tidak menyekutukanNya
dengan sesuatupun.” Aku berkata,
“Wahai Rasulullah, bolehkah kusam-
paikan kabar gembira ini kepada

orang banyak?” Beliau menjawab,
“Jangan engkau beritahukan mereka,
karena ditakutkan mereka akan pas-
rah saja (tidak beramal)!” [HR. Bukhari
(7373), dan Muslim (30)].

Ibadah yang Hakiki
Rasulullah # bersabda,

WJYUHUM‘ mw,,.\a Ml.u!lp,.'u!).d! g »
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wwwxdm”“Mu&cﬂwwx &m'dsﬁ-l‘-
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“Pada hari kiamat, diletakkanlah
Mizan (timbangan), dimana jika se-
luruh langit dan bumi ditimbang
padanya, niscaya ia akan memuat-
nya. Malaikat bertanya, “Ya Rabb,
Mizan ini akan menimbang siapa?”
Allah menjawab, “Siapa yang Aku
kehendaki dari makhlukKu”. Ma-
laikat berkata, “Maha Suci Engkau,
kami belum beribadah kepadaMu
dengan sebenar-benar ibadah. Dan
diletakkan shirath seperti tajamnya
silet, lalu Malaikat bertanya, “Siapa
yang (mampu) melewati ini?”, Allah
menjawab, “Siapa yang Aku kehen-
daki dari makhlukKu”. Malaikat ber-
kata, “Maha Suci Engkau, kami be-
lum beribadah kepadaMu dengan
sebenar-benar ibadah.”

[HR. Hakim (1755), hasan].

Jika malaikat yang ibadahnya jauh
di atas kita berucap demikian,
bagaimana dengan ibadah kita yang
masih banyak kekurangan, baik
mutu maupun porsinya.



Ibadah Sempurna

Meraih ibadah yang sempurna bukan hal yang mudah. Tidak akan didapat
oleh mereka yang beribadah atas dasar sekedar bayar utang.

Rasulullah # senantiasa mendirikan shalat malam, sampai tumit beliau
bengkak karena lama berdiri. Ketika ditanya oleh istrinya ‘Aisyah Gedis;, “Wa-

hai Rasulullah, kenapa engkau melakukan semua ini, padahal dosa-dosamu
sudah Allah ampuni?”. Lalu Nabi menjawab,

c 3558 100 HaST St
“Tidakkah sepantasnya aku menjadi hamba yang banyak bersyukur?”
[HR. Bukhari (4836) dan Muslim (44)].
Inilah contoh ibadah sempurna, ibadah yang didasari tiga pondasi: cinta,
rasa harap dan takut. Dan tiga pondasi ini terbaca jelas dari ibadah para
Nabi dan Rasul K :
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam

(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada
Kami dengan harap dan cemas.” [QS. Al-Anbiya™ (21) ayat 90].

Mereka berlomba berbuat kebaikan karena mereka menyukainya, disertai
dengan rasa harap dan takut ketika menunaikannya.

Wallahu A’lam.
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Dari Shuhaib bin Sinan .z, ia berkata

Rasulullah # bersabda,

« Amat mengagumkan urusan orang beriman itu,
sungguh semua urusannya menjadi batk baginya.
Dan hal itu hanya dimiliki oleh orang yang beriman,
yaitu: Jika ia mendapatkan nikmat, ia bersyukur,
maka hal itu baik baginya. [ika ia ditimpa musibah, ia
bersabar dan halliz;lipun baik baginya. »
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MERAIH CIN TA

Bagaimana perasaan kita, jika kita
yang menjadi sosok pada hadits di
bawah ini?

Lﬁ)&suo.“,ﬂ dm‘_l.t).o. e |..u.cs_uv.| ‘M allf u! »
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“Sesungguhnya Allah jika mencintai
seorang hamba, Dia memanggil Jibril
dan berfirman, 'Sesungguhnya Aku
mencintai si fulan (seseorang), maka
cintailah ia!' Lalu Jibril mencintai-
nya, kemudian berseru di langit, 'Se-
sungguhnya Allah mencintai si fulan,
maka cintailah ia!'" Penduduk langit
pun mencintainya, kemudian ditu-
runkan rasa simpati kepadanya di
bumi.” [HR. Bukhari (3209) dan Muslim (2637)].

&

Cara meraih kecintaan Allah:
1. Bertakwa.
Allah ¥ berfirman,

ol t4 AT
“Sesungguhnya  Allah menyukai

orang-orang yang bertakwa.”
[QS. At-Taubah (9) ayat 4].

Caranya dengan menunaikan segala
perintah Allah dan menjauhi segala
laranganNya.

Nabi # bersabda,
& Ladd Gaat Laan ..\./.d!u.a:iA.U! S0
“Sesungguhnya Allah mencintai ham-

ba yang bertakwa, kaya (hati) dan
tersembunyi.” [HR. Muslim (2965)].

L y



2. Ihsan (berbuat baik).
Allah ¥ berfirman,

el

e% M( PR ;\’S’Lﬁ\j %o “Orang-orang yang menafkahkan (harr

“Dan berbuat baiklah, karena sesungg

guhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik.”
[QS. Al-Bagarah (2) ayat 195].

Maksud ihsan di sini mencakup per-
buatan baik hamba kepada Allah,
seperti yang tersebut dalam haditS'

« q!ﬁm\sa‘ﬁo&‘du\sa!ﬁbmswﬁ.\m t»

“Ihsan adalah engkau beribadah kee # A ,§~4 dy‘*—’\é

pada Allah seakan-akan engkau me-
lihatNya. Jika engkau tidak melihat-
Nya, maka Dia pasti melihatmu.”

[HR. Muslim (8)].

tanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang mena-
han amarahnya dan memaafkan (kes-
alahan) orang. Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan.”

[QS. Ali Imran (3) ayat 134].

3. Mengikuti sunnah Rasulullah :z.

Allah ¥ berfirman,

J}*“'}-ﬂgu Js%”
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“Katakanlah: «Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintai dan mengam-

Juga mencakup ihsan kepada dirinya puni dosa-dosamu.» Allah Maha Pe-

sendiri, seperti menjaga kesehatan,
istirahat yang cukup dan sebagainya.

Allah ¥ berfirman,

[ S
“Dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,

dan berbuat baiklah.”
[QS. Al-Bagarah (2) ayat 195].

Salman Al-Farisi &4l pernah mena-
sehati Abu Darda’ &4, yang kemu-
dian dibenarkan oleh Nabi #&,

€ .o G GLAS GLludi ... »

“..Sesungguhnya ada kewajibanmu
atas dirimu...” [HR. Bukhari (1968)].

Begitu juga ihsan kepada orang lain,
seperti dalam ayat:

g:\a\e i 5 %

ngampun lagi Maha Penyayang.” [Qs.

Ali Tmran (3) ayat 31].

4. Suka bertaubat dan bersuci lahir
batin.

Allah # berfirman,
§oll e il cA A Y b
“Sesungguhnya  Allah  menyukai

orang-orang yang bertaubat dan me-
nyukai orang-orang yang mensucikan
diri”. [QS. Al-Baqarah (2) ayat 222].

5. Bersabar.
Allah ¥ berfirman,

€© opdl L2 45
orang-orang
[QS. Ali Tmran (3) ayat 146].

“Dan Allah menyukai
yang sabar.”




6. Tawakkal kepada Allah saja.
Allah # berfirman,

§ @ & 24

“Sesungguhnya Allah menyukal orang-
orang yang bertawakkal kepadalNya.”
[QS. Ali Tmran (3) ayat 159].

7. Berlaku adil.

Allah ¥ berfirman,
%W\ \,5‘-4): ol L ””@\&,&w%

“Dan jika kamu memutuskan perkara
mereka, maka putuskanlah (perkara
itu) di antara mereka dengan adil, se-
sungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang adil.”
[QS. Al-Maidah (5) ayat 42].

8. Berjihad satu kekuatan.

Allah ¥ berfirman,

T £ P ) Do
M ot D ol 24
“Sesungguhnya Allah menyukai orang
yang berperang di jalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan
mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.”

[QS. Ash-Shalff (61) ayat 4].
9. Mencintai saudara seiman.

Nabi % bersabda,

‘,1.:4!4.‘."..\.44)\3‘5)#‘ m,agdbuu)b;ut »
‘,:\,'u,‘dumﬁwadmm@taié@m,m
ﬁeydmm,sa;;wm_uwdu A.U,alu_m‘,s
ul-mw' 4-‘-" ds-««uu-'!édu d"ﬁﬁ‘*-‘-“aﬁm‘ér"

« mmﬁhs._h:.!uw1

R

\,%

“Seorang lelaki mengunjungi sahabat
di suatu kampung. Lalu Allah meng-
utus malaikat (dalam wujud manusia)
menemuinya di tengah jalan. Tatkala
mendatanginya, malaikat bertanya:
“Mau kemana?” Lelaki itu menjawk
ab: “Menjenguk temanku di kampung
ini.” Malaikat bertanya lagi: “Apakah
kau menginginkan sesuatu darinya?”
Lelaki itu menjawab: “Bukan, tapi
karena aku mencintainya demi Allah.
Malaikat berkata: “Sesungguhnya aku
adalah utusan Allah kepadamu me-
nyampaikan bahwasanya Allah men-
cintaimu sebagaimana engkau men-
cintai sahabatmu itu karena-Nya.”
[HR. Muslim (2567)].

Dalam hadits Qudsi, Allah ¥ berfir-
man,

,,,,,,,

Lwy}m, %ML"M&'} LWMWMJ »

« Lg\JAMU
“KecintaanKu mesti bagi mereka yang
saling mencintai karenaKu, saling
duduk karenaKu, saling mengunjungi
karenaKu, dan saling berkorban kare-
naKu.” [HR. Ahmad (22030), shahih].

10. Memperbanyak amalan sunabh.
Nabi # bersabda,

€ i 2 15301 1 o525 il 133 a3 »
“Dan hambaKu senantiasa mendekati

kan diri kepadaKu dengan amalan su-
nah hingga Aku mencintainya’.

[HR. Bukhari (6502)].



11. Istiqamah dan berani

Allah ¥ berfirman,

<27 T Lo
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“Hai orang-orang yang beriman, baea
rang siapa di antara kamu yang mur-
tad dari agamanya, maka Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Dia
mencintai mereka dan merekapun
mencintaiNya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin,
yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad di jalan

Allah, dan yang tidak takut kepada

celaan orang yang suka mencela.”
[QS. Al-Maidah (5) ayat 54].

PEP

12. Santun, lemah lembut dan te-
nang.

Nabi # pernah memuji Asyaj Abdul
Qais &edis,

« 36¥15 ‘g\q}! AN g (piliai LA 51 »
“Sesungguhnya dalam dirimu ada
dua sifat yang Allah sukai; sifat san-

tun dan tidak tergesa-gesa.”
[HR. Muslim (17)].

Nabi # berpesan kepada istrinya,

« A.E,En‘,aéé;n;m;;m RET
“Wahai 'Aisyah, sesungguhnya Allah
menyukai kelemahlembutan di se-

mua perkara.”
[HR. Bukhari (6024) dan Muslim (2165)].

Nabi # juga bersabda,

¢
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“Sesungguhnya Allah menyukai le-
mah lembut dalam menjual, membeli

dan memutuskan hukum?”. [HR. Tirmidz
(1319), shahih].

13. Indah dan rapi.
Nabi # bersabda,

« Jlant! hp.:,d.”...,. i ot »
“Sesungguhnya Allah itu Maha Indah
dan suka keindahan.” [HR. Muslim (91)].

14. Profesional bekerja.
Nabi £ bersabda,
QAET) 51 Mk ASAST Sl 131 Cum 4 Gt »

“Sesungguhnya Allah menyukai apa-
bila salah seorang kalian mengerja-
kan pekerjaannya, ia kerjakan de-
ngan itgan (profesional).” [HR. Baihaqi di
Syua’bul Iman (4929), Abu Ya’'la (4386), shahih].

Wallahu A'lam




unia sihir dan perdukunan
telah mewabah ke tengah-
tengah masyarakat. Sering dija-
dikan senjata untuk meloloskan

ambisi-ambisi tak kesampaian,
atau pelampiasan dendam. Wa-
lau awalnya tidak setuju, namun
sebagian orang tetap beralih ke-
padanya dengan alasan “Gimana
lagi...darurat...Mas”.

Oleh karena itu, dukun dan tu-
kang sihir tetap loyal di ma-
syarakat, bahkan digelari “orang
pintar”, padahal Allah ¥ telah
berfirman,

~ 09 - € 5% ot ~2 T
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“Amat buruklah perbuatan mereka
dalam menjual dirinya dengan si-
hir itu, kalau mereka mengetahui”.
[QS. Al-Baqarah (2) ayat 102].

Oleh karena itu, tidak ada yang
terjun di dunia ini kecuali priba-
di-pribadi yang tidak baik.
Al-Hafiz Ibnu Hajar 4z berkata,
N1 A0 ¥ S50l 5 oo pLash 31 casat play Uiy »
«@fé‘,ia;gxéjé/i;gé‘gi,i@éjg
“Imam Haramain menukil yma'
bahwa sihir tidak akan muncul ke-
cuali dari seorang yang fasik, dan

karamah tidak akan muncul dari
orang fasik.” [Fathul Bari 10/223].

HUKUM SIHIR

Imam Nawawi iz berkata,

Cplam N0 L9LSH G0 505 Ay pomidl Joi P
“Melakukan sihir hukumnya ha-
ram dan termasuk dosa besar

menurut ijma’ (kesepakatan ula-
ma).” [Syarah Shahih Muslim 14/176].



Begitu pula mempelajari dan

mengajarkannya, juga haram.
Imam Nawawi iz berkata,
€ piyod Aoudady antad Laiy »

“Adapun mempelajari dan menga-
jarkannya, maka hukumnya ha-
ram.” [Syarah Shahih Muslim 14/176].
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BAHAYA SIHIR

Sihir ini sangat berbahaya dan
membinasakan, baik bagi pelaku
sihir tersebut maupun bagi kor-
bannya.

Allah ¥ berfirman di penghujung
ayat tentang sihir,
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“Dan mereka mempelajari se-
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“Jauhilah twjuh perkara yang
membinasakan!”. Ada yang ber-
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah
itu?” Beliau menjawab, “Menye-
kutukan Allah, sihir....” [HR. Bukhari
(2766) dan Muslim (89)].

Bahayanya bagi si pelaku:
1. Menjadi budak setan.

Allah ¥ berfirman:

GoallGB R el sl AT
“Hanya syaitan-syaitan lah yang
kafir (mengerjakan sihir). Mereka

mengajarkan sihir kepada manu-
sia.” [QS Al-Baqarah (2) ayat 102].

Karena guru sihir adalah setan,
tentu ia tidak akan biarkan mu-
ridnya begitu saja jadi hebat, tapi
ia akan kaitkan dengan syarat-
syarat tertentu, meskipun ter-
kadang tidak logis. Hal ini sema-
ta-mata untuk menguji tingkat
ketundukan si Mbah. Dan yang
lebih menyesatkan adalah jika
syarat-syarat tersebut dibungkus
dengan ritual-ritual agama, yang

# tidak pernah digariskan oleh Al-

lah ¥ dan RasulNya #.

suatu yang memberikan madharat 2.Terancam jauh dari barisan

kepada mereka sendiri dan tidak
memberi manfaat.”

[QS. Al-Bagarah (2) ayat 102].

Rasulullah # bersabda,

umat Nabi #:.
Rasulullah # bersabda,

e 31 AT 555 31 6T 9 (AT pdn3 gl sutad pe Lie ud
K A jomda i




“Bukan dari golongan kami, sia-
pa yang mengundi nasib (dengan
burung dan semacamnya) atau
diundi untuknya, atau melaku-
kan perdukunan atau dilaku-
kan perdukunan untuknya, atau
menyihir atau dilakukan sihir
untuknya.” [HR. Bazzar (3578), hasan
lighairihi].

3.Terancam
kekufuran.

jatuh  kepada

Di pertengahan ayat tentang si-
hir, Allah ¥ berfirman,

Z P

yang berisikan perintah mem-
bunuh tukang sihir, baik lelaki
maupun wanita. [HR. Abdurrazzaq
(18746), shahih].

Begitu juga budak wanita yang
menyihir Ibunda Hafshah gzdis,
juga dibunuh. [HR. Abdurrazzaq (18747),
shahih].

Dan yang melaksanakan huku-
man ini adalah hakim atau pi-
hak yang berwenang, seperti
yang diisyaratkan Imam Syafi'i

Ts-

Wz,
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“Keduanya (Harut dan Marut)
tidak mengajarkan sesuatu ke-
pada seorangpun sebelum me-
ngatakan: Sesungguhnya kami
hanya cobaan maka janganlah
kamu kaﬁr! ? [QS Al-Bagarah (2) ayat
102].

Al-Hafiz Ibnu Hajar @iz berkata,

Jaal! QMFSM‘M:AQ“,N o,u‘mu\_». »
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“Di penggalan firman Allah ini
terdapat isyarat bahwa mem-
pelajari sihir merupakan keku-
furan, sehingga melakukannya
adalah kekufuran juga. Dan ini
semua jelas.” [Fathul Bari 10/225].

4.Terancam nyawanya.

Khalifah ‘Umar bin Khatthab
#edlz pernah  mengirim surat

m)auulnulsuu LA.A.SAJLA..\.::-UMYUHUQLQ
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“Jika sihir yang digunakannya
mengandung kata-kata kekufu-
ran yang nyata, maka diminta
dulu taubatnya. Jika ia bertau-
bat, (selesai masalah). Jika tidak,
ia dibunuh dan diambil hartanya
atas nama fai'. Namun jika sihir
yang digunakannya adalah ka-
ta-kata tidak mengandung keku-
furan, dan tidak dikenal, juga ti-
dak membahayakan orang lain,
ia tetap dilarang melakukannya.
Jika ia tetap melakukannya, ia
akan ditakzir (hukuman yang
jenis dan kadarnya di tentukan
oleh hakim).” [Al-Umm 1/256].

5.Merugi di akhirat.
Allah # berfirman,
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“Dan sungguh mereka mengeta-
hui bahwa barang siapa yang me-
nukar (kitab Allah) dengan sihir
itu, tidak ada baginya di akhirat
suatu keuntungan.”[QS Al-Baqarah (2)
ayat 102].

Bahayanya bagi korban:
1. Memecah belah keluarga.

Di pertengahan ayat tentang si-
hir, Allah # berfirman,

AT s IR o AR e

“Maka mereka mempelajari dari
kedua malaikat itu apa yang
dengan sthir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang (sua-
mi) dengan istrinya.” [QS Al-Bagarah
(2) ayat 102].

2. Menipu mata dan perasaan.
Allah ¥ berfirman,

5//5 55
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“Maka tiba-tiba tali-tali dan tong-
kat-tongkat mereka, terbayang
kepada Musa seakan-akan ia
merayap cepat, lantaran sihir me-
reka.” [Qs Thaha (20) ayat 66].

Ibunda ‘Aisyah gzdis; berkata,

Lﬁj;‘r&ndﬁd—i‘u' A.J!‘J.«:..JAM‘_,.Q;::—‘,;.J!W »
« 41.13

“Nabi # pernah disihir, sehingga
dikhayalkan kepadanya melaku-

kan sesuatu, padahal beliau tidak
melakukannya.” [HR. Bukhari (3578)].

u‘J e SEsp 3. Terancam nyawanya.

Hal ini karena sihir berpotensi
membunuh korban.

Imam Syafi’i &iiz berkata,

umdmjmd,@cdﬁ.mmmwutsu‘, »
« !A,AMJZEMIB

“Jika tukang sihir memperbuat
sesuatu (dengan sihirnya), dima-
na jika ia lakukan, sang korban
akan terbunuh, dan ia berkata,
«Aku bermaksud membunuhnya,
maka ia akan dibunuh atas nama
gishash.” [Al-Umm 1/256].

4. Bisa membuat gila.

Dalam sebuah riwayat disebut-
kan:

“Dari Kharijah bin Shalt At-Tamimi
#edls, dari pamannya, bahwa ia
datang ke Madinah untuk me-
nemui Rasulullah %, lalu masuk
Islam. Tatkala ia pulang, ia me-
lewati suatu kaum, dimana salah
seorang mereka gila dan terikat
rantai besi. Keluarganya ber-
kata, “Kami dapat kabar bahwa
Nabimu membawa kebaikan. Eng-
kau punya sesuatu untuk mengo-
batinya?”. Ia berkata, “Maka aku
meruqyahnya dengan surat Al-
Fatihah, lalu ia sembuh. Mereka
memberiku seratus ekor kambing.
Akhirnya kudatangi Nabi # dan
kuceritakan padanya. Nabi ber-
tanya, “Engkau hanya meruqyah
dengan Al-Fatihah? Ada yang lain
yang engkau baca?”. Jawabku,
“Tidak.” Nabi # bersabda, “Am-

billah kambing tersebut! Sungguh




engkau termasuk mendapat upah
dengan ruqyah yang benar, bukan
dengan ruqyah yang batil.” [HR. Abu
Daud (3896), shahih].

Kiat Agar Terlindung dari
Sihir

1. Menjaga shalat Subuh

Nabi # bersabda,

“Barangsiapa yang shalat Subuh,

maka ia berada dalam jaminan
(lindungan) Allah.” [HR. Muslim (657)].

2. Memakan 7 buah kurma
Ajwah setiap pagi

Nabi # bersabda,
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“Barangsiapa setiap pagi meng-
konsumsi tujuh butir kurma Ajwah,
maka dia tidak akan terkena ba-
haya racun dan sihir pada hari
itu.” [HR. Bukhari (5445) Muslim (2047)].

3. Membaca Alquran.

Pertama: Membaca surah Al-

Bagarah.
Nabi # bersabda,

Yja}m:- LgSﬂgASﬁlb..\a!uLao).a.dlaw!j;ﬁ! »
« M!L@a.m" 3

“Bacalah surah Al-Baqarah, kare-
na mengambilnya (membacanya)
adalah berkah, meninggalkannya
adalah penyesalan, dan tukang
sihir tidak mampu menaklukkan-
nya.” [HR. Muslim (804)].

Juga dianjurkan membacanya
di rumah, untuk mengusir setan
dalang daripada sihir.

Nabi # bersabda,
€ 55001 53 9u Akl 1553 SEAN S (oo s Uit 510
“Sesungguhnya setan lari dari

rumah yang dibacakan padanya
surah Al-Bagarah.” [HR. Muslim (780)].

Kedua: Membaca ayat Kursi di
waktu pagi, petang, dan sebe-
lum tidur.

Dari Ubay bin Ka’ab iz, bahwa
ia pernah bertanya kepada jin ten-
tang cara selamat dari gangguan
mereka, lalu jin ini menjawab,

}m\l ﬁ 4)5 ¥ oﬂ‘omLH!M?laM »
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“Ayat ini yang ada di surat Al-
Bagarah [Allahu La Ila illa huwal
Hayyul Qayyum...(ayat kursi),
Jjika engkau membacanya di pagi
hari, engkau akan terlindungi dari
gangguan kami sampai sore. Dan




jika engkau membacanya di sore
hari, engkau akan terlindungi dari
gangguan kami sampai pagi.” [HR.
Nasai di “Al-Kubra” (9928), Shahih].

Begitu juga sebelum tidur, ber-
dasarkan pengakuan setan kepada
Abu Hurairah #:5s. [Lihat HR. Bukhari
(2187)].

Dan kedua kisah ini dibenarkan
oleh Nabi #.

Ketiga: Membaca Dua Ayat Ter-
akhir dari Surah Al-Baqarah

Nabi # bersabda yang artinya, “Ba-
rangsiapa yang membaca dua ayat
terakhir dari surah Al-Baqgarah di
malam hari, maka keduanya telah
mencukupinya.” .[HR. Bukhari (5445) dan
Muslim (2047)].

Keempat: Membaca surah Al-Ikh-
las, Al-Falaq dan An-Nas di waktu
pagi dan petang.

Nabi # bersabda,

ujh@ammajwméwagﬂ‘j% Jo-
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“Qul Huwallahu Ahad (surat Al-Ikh-
las) dan Mu'awwidzatain (Al-Falaq
dan An-Nas) di pagi dan soremu
tiga kali, akan mencukupkanmu
dari semua hal.” [HR. Abu Daud (5082),
dan Tirmidzi (3575), hasan].

4. Membaca zikir-zikir berikut
ini.

Pertama:

345 ! ATy ULty uuq.wya»,‘mwa my »

Dibaca 100 kali di pagi har1 dan
petang

Salah satu keutamaannya adalah:
« M@,mamﬁumaw‘wamsj »
“Dan akan menjadi benteng ba-
ginya dari setan di hari itu hingga

waktu sore.” [HR Bukhari (5445) dan Muslim
(2047)].

Kedua:
Lyjua,m L;g,u m‘@,myts.m A.L"‘g.u.a »
« p.,.w‘ Wu,a, ‘ ;Lw.n
Disebutkan dalam hadits:
&M . w&smﬁaydscwid}uuwh »
K s LB, = 3o
“Tidak ada seorang hambapun

jﬁ Jggc yang akan termudharat, jika ia

membacanya setiap pagi dan se-
tiap sore ...tiga kali. ” [HR. Tirmidzi
(3388), hasan shahih].

Ketiga:
Nabi i bersabda,

u\.cdsunj MKAJQM‘JSMMLM A.LH uLdSA .s,.cl »
« Aﬁ?

“Aku berlindung dengan kalimat-
kalimat Allah yang sempurna, dari
segala setan, binatang yang berbi-
sa dan pandangan mata yang ja-
hat.” [HR. Bukhari (3371)].




PEDOMAN BERAGAMA

1) Landasan agama adalah Alquj}
ran, Hadits, I[jma’ dan Qiyas.

Imam Syafi’i {iiz dalam bukunya
«ar-Risalah» 1/508 berkata, “Allah
tidak membuka kesempatan bagi
seorangpun selain Rasulullah
untuk berbicara soal agama ke-
cuali berdasarkan ilmu yang te-
lah ada sebelumnya, yaitu Kitab,
Sunnah, jma’, atsar sahabat dan
qiyas (analogi) yang telah aku je-
laskan maksudnya.”

Beliau juga berkata, “Tidak boleh
bagi seorang mufti untuk berfatwa
atau seorang hakim untuk memu-
tuskan suatu perkara hingga ia
memiliki ilmu tentang (Alquran
dan Sunnah), dan tidak menyeli-
sthi (hukum) keduanya atau salah
satunya walau bagaimanapun.
Jika ia menyelisihinya maka ia
telah bermaksiat kepada Allah
‘Azza wa Jalla. Dan (fatwa atau

IMAM SYAFT 1

keputusannya itu) jelas tertolak.”
[al-Umm 7/ 93].

2) Alquran dan Hadits dipahal
mi dengan pemahaman Sahabat
dan pengikutnya.

Imam Syafi'i 4l berkata, “Sung-
guh Allah telah memuji para
sahabat Rasulullah % dalam Tau-
rat dan Injil dan Allah memberikan
lewat lisan rasul-Nya kepada me-
reka keutamaan-keutamaan yang
tidak diperoleh oleh seorangpun
setelah mereka. Semoga Allah me-
rahmati dan memberikan kese-
lamatan kepada mereka dengan
karuniaNya kepada mereka itu
untuk sampai ke tingkatan para
shiddiqgin (orang-orang jujur), para
syuhada” dan para shalihin. Me-
reka telah menyampaikan sunnah
Rasulullah % kepada kita, dan
mereka menyaksikannya ketika
wahyu turun kepada beliau.




sehingga mereka mengetahui mak-
sud Rasulullah # berupa umum
dan khusus, wajib dan sunnah.
Dan mereka mengetahui apa yang
kita ketahui dan yang tidak kita
ketahui. Mereka lebih tinggi dari-
pada kita dari segi amal, kesung-
guhan, wara’, akal dan perkara
yang diperlisihkan dan yang dise-
pakati Pendapat-pendapat mere-
ka lebih terpuji dan lebih utama
bagi kita daripada pendapat kita.”
[Managib Syafi’i 1/442].

3) Imam Syafi’i 4z menguta-
makan dalil naqli daripada dalil
akal.

8-~

Imam Nawawi 40iz ; ulama besar
mazhab Syafii (w 676 H) menegas-
kan, “Mazhab kami dan mazhab
seluruh Ahlussunnah adalah bahwa
hukum itu tidak ditetapkan kecuali
dengan syariat, dan akal tidaklah
menetapkan apapun.”

[al-Majmu’ 1/263].

Imam Ahmad bin Hanbal &4z berr
cerita tentang gurunya, “Syafi’,
jika telah shahih baginya hadits
maka beliau mengikutinya. Dan
sifat terbaik yang ada padanya
adalah beliau tidak berambisi
(mempelajari) ilmu kalam, akan
tetapi semangatnya adalah mem-
pelajari ilmu fikih.” [siyar al-Alam an-
Nubala™ 10/26].

4) Beliau memakai hadits Ahad
sebagai hujjah, baik dalam akie
dah maupun dalam ibadah.

Hadits Ahad, yaitu hadits yang
sanadnya tidak sampai ke dera-
jat Mutawatir yang banyak jalur
sanadnya.

Mengabaikannya pada masalah
akidah sebenarnya adalah warih
san dari kelompok Qadariyah dan
Mu’tazilah, yang menyimpang
dari Ahlussunnah wal Jama’ah.

Dalam bukunya «ar-Risalah” be-
liau menulis bab khusus:

€138 3 Cocll B Amndt »

“Dalil yang menetapkan hadits
Ahad.”

Lalu beliau sampaikan,

:: -i.;;.’%'ofi;:“;&g; - !:’13';@‘355 1o “d »
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“Saya tidak mendapati perbedaan
pendapat di kalangan ulama kaum
muslimin tentang menerima hadits
Ahad.” [ar-Risalah hal 401].
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5) Imam Syafi’i 4z mengakui
sifat-sifat Allah dan tidak men-
takwilnya.

Di muqaddimah bukunya “ar-Ri-
salah”beliau berkata, “Dan orang-
orang yang mensifatkan-Nya tidak
akan mampu sampai kepada ha-
kikat keagungan-Nya, Dia seperti
apa yang Dia sifatkan terhadap
diriNya dan lebih dari apa yang
disifatkan oleh makhlukNya.”

Beliau juga berkata, “Dan bahwa-
sanya Allah mempunyai dua ta-
ngan, karena firman-Nya, “...Teta-
pi kedua tangan Allah itu terbuka”
[0S. Al Maidah: 64. Dia juga memiliki
wajah dengan firman-Nya, “Tiap-
tiap sesuatu pasti binasa kecuali
wajah Allah.” [9s. Al Qashash : 88], dan
juga firman-Nya, “Dan tetap kekal
wajah Rabbmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.” [os.
Ar-Rahman: 27]. Dia juga mempunyai
kaki dengan dalil sabda Nabi &,
“Hingga Rabb (Allah) ‘azza wa
jalla meletakkan kaki-Nya pada-
nya...” [HR. Bukhari dan Muslim]
yaitu pada neraka...” [Thabagat al-
Hanabilah, karangan Abu Ya'la, 2/269].

6) Imam Syafi’i 4l memberan-
tas syirik dan fitnah kuburan.

Jabir gz berkata, “Rasulullah
# melarang membatui kuburan,

mendudukinya dan membangun
di atasnya.” [HR. Muslim (970)].

\—\J
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Imam Nawawi iz ketika menje-
laskan hadits ini berkata, “Dalam
hadits ini terdapat dalil bahwa
kuburan tidak ditinggikan dari
tanah dengan sangat tinggi, na-
mun hanya ditinggikan seukuran
satu jengkal. Ini adalah mazhab
Syafii dan yang sependapat
dengannya.”[Syarah Shahih Muslim 7/40].

Imam Syafii 4iiz sendiri mene-
gaskan dalam bukunya «al-Umm»
1/463, “Aku menyukai agar kubu-
ran itu tidak dibangun sesuatu di
atasnya dan tidak dibatu, karena
hal itu termasuk perhiasan dan
kesombongan, sedangkan kema-
tian bukanlah tempat untuk salah
satunya. Dan aku tidak menda-
pati kuburan orang-orang Muhaji-
rin dan Anshar telah dibangun se-
suatu di atasnya...Aku mendapati
para pemimpin di Mekah, mereka
menghancurkan bangunan-ba-

ngunan di atas kuburan itu dan
aku tidak mendapati para ulama
mencelanya.”
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7) Imam Syafi’i mengagungkan
sunnah dan memerangi bid’ah.

Ini hal yang tidak diragukan lagi,
sehingga beliau digelari “Nashiru
as-Sunnah», sang pembela sun-
nah.

Beliau menegaskan,

“Aku tidak menyukai seorang fa-
sik yang menjadi imam (shalat)
dan orang yang menampakkan
bid’ahnya.” |al-Umm 1/295].

A

8) Imam Syafi’i 4z melarang si-
kap fanatik dan taklid buta.

Beliau #4iiz; berkata, “Jika suatu
hadits telah shahih, maka itulah
mazhabku, dan jika hadits telah
shahih, maka bantinglah ucapan-
ku ke tembok!” [siyar al-Alam an-Nuba-
la’ 5/35].

9) Imam Syafi’i 5z menyeru
kepada persatuan umat dan me-
ngecam perpecahan.

Beliau iz, berkata, “Siapa ber-
pendapat sesuai dengan penda-
pat kaum muslimin maka berarti
dia berpegang kepada jamaah
mereka. Dan siapa yang menye-
lisihi pendapat kaum muslimin
maka dia menyelisihi jamaah
yang ia dituntut untuk mengikuti-
nya. Sesungguhnya kelalaian itu
muncul dalam perpecahan. Ada-
pun jamaah, maka tidak mungkin
semuanya lalai dari mengetahui

makna Al Qur'an, Sunnah, dan
Qiyas insyaallah.” [ar-Risalah 475-476]

10) Imam Syafi’i 4z  sangat
menjunjung tinggi akhlak yang
mulia dan penyucian jiwa.

Beliau #ii= berkata, “Perhiasan
ulama adalah takwa, dan mahko-
tanya adalah akhlak yang indah,
dan keindahannya adalah kemu-
liaan jiwa.” | Tawali Ta'sis» hal 135].

Beliau juga berkata, “Aku tidak
berdebat kecuali aku berharap
agar lawan debatku diberi taufiq,
diluruskan dan diberi pertolongan
serta dijaga oleh Allah. Dan aku
tidak mendebat siapapun kecuali
(kuiringi dengan sikap) tidak pe-
duli apakah Allah menampakkan
kebenaran lewat lisanku atau -
sannya.” [Tawali Ta'sis hal 104].

Dalam hal penyucian hati dan

jiwa, beliau berkata, “Ridha se-

mua manusia adalah tujuan yang
tidak mungkin dicapai. Tidak ada

jalan untuk selamat dari omongan

orang. Lihatlah apa yang Dber-
buah baik bagi jlwamu, peganglah
dan biarkan manusia berbicara
sekehendak mereka!” [Hilyatul Auliya
9/122.]

Semoga kita semua bisa menela-
dani beliau dalam mengamalkan
agama yang mulia ini. Amiin.




<
Cahaya Hati :
HE all)l J3; JB (B & 555a gl 8
D1 OSBRI J) S o
« ol dll S oukzus

[(Y74¢) M (VIAY) soldl olgy]

Dari Abu Hurairah 4, ia berkata,
Rasulullah £ bersabda,

« Dua kalimat yang ringan di lidah, namun berat di
timbangan, dan disukai oleh Yang Maha Pengasih:
“Subhanallah wa bi hamdihi, subhanallahil ‘azhim” »

[HR. Bukhari (6682) Muslim (2694)]
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@ Kecintaan Terhadap Nabi %
@ Mau Shalat Khusyu'?



Ibunda ‘Aisyah Gzdis; pernah bertanya
kepada Nabi #& tentang makna ayat,
"%WJ)’@’JJ Jé:é;lvj \Aoj’ju’«\b%’
“Dan orang-orang yang memberikan apa
yang telah mereka berikan, dengan hati
yang takut (karena mereka tahu bahwa)
sesungguhnya mereka akan kembali

kepada Tuhan mereka.” [QS Al-Mukminun
(23) ayat 60].

“Apakah mereka orang-orang yang daea
hulunya minum khamr dan mencuri?”

Maka Nabi # menjawab,

“Bukan, wahai puteri Ash-Shiddiq!
Akan tetapi mereka adalah orang-orang
yang berpuasa, shalat dan bersedekah,
tapi mereka takut amalan mereka tidak
diterima. Mereka itulah orang-orang
yang bersegera untuk berlomba-lomba
dengan kebaikan.” [HR. Tirmidzi (3175),
shahih].

Ibnu Umar &:4is; pernah berkata

MJA A.s..\.ay m..u.l, omgud.d’ﬁ Al u! u.d,:,! »
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“Seandainya aku tahu Allah menerima
dariku satu sujud saja atau sedekah

satu dirham, niscaya tidak ada perkara
gaib yang paling aku sukai, selain ke-
matian. Engkau tahu kenapa? Karena
Allah hanya menerima dari orang-orang
yang bertakwa.” [HR. Tbnu ‘Abdil Barr di At-
Tamhid 4/256].

Oleh karena itu, suatu kemestian bagi
kita mengetahui syarat-syarat diteri-
manya sebuah amal oleh Allah ¥, yaitu:

1. IKHLAS.

Maksudnya semata-mata mencari ri-
dha Allah 3, tidak dirasuki oleh ke-
syirikan, riya, sum’ah atau rasa ingin
dipuji.

Allah ¥ berfirman,

§ 12 SVl A iz A bk 3) 152065 B
“Mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepadalNya dalam (menjalany

kan) agama yang lurus.” [QS. Al-Bayyinah
(98) ayat 5].

Dalam hadits Qudsi, Allah ¥ berfirman,

@AM&-’)&U‘M&‘GMJM‘&;‘SJA&"@G‘ Lﬂ »
« AS).MJA.AS}"S).A.:




“Aku paling tidak membutuhkan see
kutu. Barang siapa yang beramal, ia
sekutukan Aku padanya dengan se-
lainKu, maka Aku akan tinggalkan ia
dengan sekutunya.” [HR. Muslim (2985)]

Nabi # pernah menceritakan tentang
tiga orang yang mempunyai amalan
pamungkas; syahid, ulama dan qari,
serta dermawan. Tapi sayang, me-
reka malah diseret dan dicampakkan
ke neraka. Kenapa? Karena niat mer-
eka sudah diracuni oleh penyakit riya
dan rasa ingin dipuji. [Lihat: HR. Muslim
(1905)].

Adapun jika seseorang dipuji karena
keelokan amalnya, tapi tetap menjaga
keikhlasannya, maka tidak termasuk
dalam kategori ini.

Nabi “& pernah ditanya

“Bagalmana menurutmu seseorang
yang melakukan amal baik, lalu orang
lain memujinya?”
Nabi # menjawab,

€ (a3t 6 ket S L U
“Itu adalah kabar gembira yang di-

segerakan bagi seorang mukmin.” [HR.
Muslim (2642)].

2. MUTABA’AH.

Maksudnya sesuai dengan sunnah
Nabi #. Karena amalan apapun, mes-
kipun dianggap baik oleh pelakunya,
tapi jika tidak sesuai dengan petun-
juk Nabi #, maka ia akan tertolak.

Nabi £ bersabda,

« ;,,@uﬁ‘gbw.gm&aw »
“Siapa yang mengamalkan sebuah
amal, tidak berdasarkan petunjuk

kami, maka amalannya tertolak.”
[HR. Muslim (1718)].

Suatu ketika, ada tiga orang yang ber-
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tanya kepada istri-istri Nabi % tentang
amalan Nabi #:. Setelah mengetahui,
mereka menganggap amalan mereka
sangat sedikit. Salah seorang mereka
berkata, “Aku akan shalat sepanjang
malam.” Yang kedua berkata, “Aku
akan berpuasa sepanjang tahun”.
Yang ketiga berkata, “Aku akan men-
jauhi wanita.” Tidak lama setelahnya,
Nabipun datang, dan bertanya, “Ka-
liankah yang berkata ini dan itu? Demi
Allah, aku adalah hamba yang paling
takut dan paling bertakwa kepada Al-
lah, tapi aku shalat dan istirahat, aku
puasa dan berbuka, dan aku menikahi
wanita. Barangsiapa yang tidak suka
dengan sunahku, maka ia bukanlah
bagian dariku.” [HR. Bukhari (5063) dan Mus-
lim (1401)].

Suatu ketika, Sa’id bin Musayyab
Zediz;, melihat seseorang lelaki mem-
perbanyak shalat sunat setelah terbit
fajar sebelum shalat Subuh, lalu Sa’id

melarangnya Lelaki ini berkomentar

uﬂjﬁ' : Jl&ile‘,(sd.U“,u..\uMLil L|))
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“Wahai Abu Muhammad apakah
Allah mengazabku karena shalat?”

Sa’id menjawab, “Tidak, tapi meng
azabmu karena menyelisihi sunnah
(Nabi).” [HR. Baihagqi (4234), shahih].

Begitu pentingnya dua syaratini dalam
beribadah; ikhlas dan mutaba’ah.

Dan Allah ¥ telah mengumpulkan-
nya di satu ayat,
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“Barangsiapa mengharap perjum-
paan dengan Tuhannya, hendak-
lah ia mengerjakan amal yang saleh
dan janganlah ia mempersekutukan

seorangpun dalam beribadah kepada
Tuhannya.” [QS Al-Kahfi (18) ayat 110].

Wallahu A’lam




Kecintaan terhadap Nabi # adalah
sebuah pokok agung dari pokok-
pokok agama ini. Bahkan neraca
keimanan hamba, tergantung ke-
pada besar kecilnya kecintaan
ini. Seorang muslim tidak akan
masuk ke dalam ruang lingkup
orang-orang mukmin yang sela-
mat, hingga Rasulullah # menjadi
orang yang lebih ia cintai dari ji-
wanya sendiri, lebih ia cintai dari
anaknya, kedua orang tuanya
dan seluruh manusia.

Allah # berfirman,
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“Katakanlah: «Jika bapak-bapak,
anak-anak, saudara-saudara, is-
tri-istri, kaum keluargamu, harta

kekayaan yang kamu usahakan,
perniagaan yang kamu khawatir-
kan kerugiannya, dan tempat ting-
gal yang kamu sukai, adalah lebih
kamu cintai dari Allah dan Rasul-
Nya dan dari berjihad di jalanNya,
maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan  keputusanNya.»
Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik.”
[QS. At-Taubah (9) ayat 24].

Rasulullah # bersabda,

0139 oty (oo Ad) Comi BST i @Sl (g ¥ »
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o) di ¥ “Tidaklah sempurna iman salah

seorang diantara kalian sehingga
aku lebih ia cintai dari anaknya
sendiri, orang tuanya dan seluruh
manusia.” [HR. Bukhari (15) dan Muslim
(44)]-

Kecintaan ini, sekalipun amalan
hati, namun pengaruh dan bukti-
nya haruslah tampak nyata pada
anggota tubuh manusia, dalam




prilaku dan perbuatanya. Maka
kecintaan ini memiliki indika-
tor dan bukti yang membedakan
pencinta yang jujur dengan pe-
ngaku yang dusta, serta mem-
bedakan orang yang meniti jalan
yang benar dari orang yang me-
niti jalan yang menyimpang dalam
mengungkapkan kecintaan ini.

BUKTI MENCINTAI NABI

Bukti pertama dari bukti-bukti
ini adalah ketaatan terhadap be-
liau dan mengikuti sunnahnya
#. Bukti paling kuat atas keju-
juran cinta -betapapun macam-
nya- adalah persesuaian cinta
dengan yang dicintainya. Tanpa
persesuaian ini, jadilah cinta
tersebut klaim dusta. Oleh karena
itu, dalil terbesar atas kejujuran
cinta kepada Rasulullah # adalah
ketaatan dan mengikutinya. Ini
adalah bukti paling ideal. Sema-
kin kecintaan itu besar, semakin
besar pula wujud ketaatan ke-
padanya. Hal ini pun telah nyata
ditegaskan oleh Allah dalam fir-
manNya:

J.L;:jdiﬁ Lﬁ@wb 4)3\_)}_;— ”5 U J;%’
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“Katakanlah: «Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintai dan
mengampuni dosa-dosamu.» Allah
Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang [QS Ali Imran (3) ayat 31].

Jika Allah ¥ telah menjadikan
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sikap mengikuti NabiNya # se-
bagai bukti kecintaan kepadaNya,
maka hal itu menjadi lebih utama
lagi menjadi bukti kecintaan ke-
pada Nabi #.

Hasan Basri diy; (wafat 110 H)
berkata, “Suatu kaum mengaku-
ngaku mencintai Allah, maka
Allah menguji mereka dengan ayat
ini.” [Tafsir Ibnu Katsir 2/32].

MENGAGUNGKAN NABI #%

Diantara bukti konkret kecintaan
terhadap Nabi # adalah menghor-
mati dan mengagungkannya, ser-
ta beradab kepada beliau sesuai
dengan martabat kenabian dan
kerasulannya, menunaikan hak-
haknya. Allah #% berfirman yang
artinya,

“Sesungguhnya Kami mengutuss
mu sebagai saksi, pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan,
supaya kamu sekalian beriman
kepada Allah dan RasulNya, me-
nguatkan (agama)Nya, membesar-
kanNya. Dan bertasbih kepada-
Nya di waktu pagi dan petang.”
[QS. Al- Fath (49) ayat 8-9].

Maka tasbih (penyucian) adalah
untuk Allah ¥, sementara taugqir
(pengagungan) adalah untuk Nabi
#. Dan termasuk bentuk adab ke-
pada Nabi # adalah mendahulu-
kan hak beliau di atas hak setiap
orang, tidak mengangkat suara di
hadapannya, serta bersalawat ke-
padanya.




BERHUKUM KEPADA SUN-
NAH NABI %

Dan diantara bukti kecintaan ini
adalah berhukum kepada Sun-
nah dan syariat beliau. Sungguh
Allah ¥ telah bersumpah atas
DzatNya sendiri bahwa keimanan
seorang hamba tidak akan terea-
lisasi hingga ia ridha dengan hu-
kum Rasulullah # dalam segala
urusan dan keadaan.

Allah # berfirman,

> S

“Apakah kamu tidak memperha-
tikan orang-orang yang mengaku
dirinya telah beriman kepada apa
yang diturunkan kepadamu dan
kepada apa yang diturunkan se-
belum kamu? Mereka hendak ber-
hakim kepada thaghut, padahal
mereka telah diperintah meng-
ingkari thaghut itu. Dan syaitan
bermaksud menyesatkan mereka
(dengan) penyesatan yang sejauh-

M \A'“/\?'J"}-G;:‘w\ ¢! J«\-%YN»M Jauhnya. Apabila dikatakan kepa-

£ LSS
“Maka demi Tuhanmu, mereka
(pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terha-
dap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan se-
penuhnya.” [Qs. An-Nisa™ (4) ayat 65].

Allah #% telah menjadikan sikap
berpaling dari sunnahnya # dan
meninggalkan berhukum  ke-
padanya sebagai bagian dari ke-
munafikan. Dia berfirman,
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da mereka:

«Marilah kamu (tunduk) kepada
hukum yang Allah telah turunkan
dan kepada hukum Rasub, niscaya
kamu lihat orang-orang munafik
menghalangi (manusia) dengan
sekuat-kuatnya dari (mendekati)
kamu.” [QS. An-Nisa’ (4) 60-61].

MEMBELA NABI # DAN SUN-
NAHNYA

Membela dan menyebarkan sun-
nahnya # diantara bukti nyata ke-
cintaan kepadanya #. Begitu juga
mempertahankan sunnahnya
melawan setiap pembuat kebati-
lan, dan pembuat keragu-raguan,
serta memiliki perhatian dalam

\%o menyebarkannya kepada orang

banyak dalam keadaan bersih
lagi murni, jauh dari kebid’ahan.

Kita memohon kepada Allah agar
menganugerahkan kita kecintaan
kepada NabiNya #. Amiin.




" MAU SHALAT
KHUSYU?

Ty

Kedudukan Shalat dalam Islam

Disamping rukun Islam yang ke-
dua, shalat lima waktu adalah satu-
satunya rukun Islam yang perintah
wajibnya dijemput langsung oleh
Nabi # ke langit sewaktu Isra” Mi’raj,
tanpa perantara Jibril k.

Faktor lain yang menegaskan akan
pentingnya perkara shalat adalah:

1- Tiang agama.
Nabi # bersabda,

« ,;g_?_'n .uu.... %,fj'f,f L PRI P 554.;,;{‘,/3/9' Suly »
“Pokok perkara adalah Islam, tiang-

nya adalah shalat, dan puncaknya
adalah jihad.” [HR. Tirmidzi (2616), hasan].
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2- Benang Merah antara Keimanan
dan Kekufuran.

Nabi #& bersabda,
« B Y55 paSH I Ra png e a1 o of
“Sesungguhnya pembatas seseorang

dengan kesyirikan dan kekufuran

adalah meninggalkan shalat.” [HR.
Muslim (82)].

3- Yang pertama dihisab, dan men-
jadi standar baik buruknya amal.

Nabi #& bersabda,
LK J.m:._g u\:. ..\aumou@m,@au ..uau:-.haup

“Sesungguhnya yang pertama kali
dihisab dari amalan hamba pada
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hari kiamat adalah shalatnya. Apa-
bila shalatnya baik, maka dia akan
beruntung dan selamat. Apabila
shalatnya rusak, dia akan menyesal
dan merugi.” [HR. Tirmidzi (413), shahih].

4- Termasuk wasiat terakhir
Nabi .

Nabi # bersabda di akhir hayatnya,
K uSLal Ele Lo SO 35t »

“‘Jagalah shalat, jagalah shalat, dan
berbuat baiklah pada budak-budak
kalian!”

[HR. Ibnu Majah (1625) Ahmad (26483), Shahih].

5- Allah mencela mereka yang ma-
las shalat, apalagi yang meninggal-
kannya.

Allah ¥ berfirman,

130 ylaniagd J;;MQS&J:\;E%»
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“Maka datanglah sesudah mereka,
pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan
hawa nafsunya, maka mereka kelak
akan menemui kesesatan.”
[QS. Maryam (19) ayat 59].

Allah ¥ menggambarkan ciri-ciri
orang Munafiq,

“Dan apabila mereka berdiri untuk
shalat mereka berdiri dengan ma-
las. Mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. Dan ti-
daklah mereka menyebut Allah kecu-
ali sedikit sekali.” [QS. An Nisa (4) ayat 142].

KIAT SHALAT KHUSYUK
SEBELUM SHALAT
Pertama: Membersihkan hati

Kekhusyukan tidak datang begitu
saja saat akan memulai shalat, kare-
na tiangnya di hati, sementara hati
lebih banyak dipakai di luar shalat.

Imam Qurthub1 43 berkata:

L&\S CJ“”"J‘ Sl &u’n ‘AL& u.\a.ﬂ A.\:-uo &9&:,}13 »
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“Khusyuk itu tempatnya di hati. Jika
hati khusyuk maka semua anggota
badan akan khusyuk, karena hati ini-
lah rajanya.” [Tafsir Qurthubi 12/103].

Cara membersihkan hati adalah
dengan banyak berzikir, serta menja-
ga diri dari maksiat, karena dosalah
yang membuat hati berkarat.

Rasulullah # bersabda,

“Seorang hamba apabila melakukan
dosa, timbullah sebuah titik hitam di
hatinya. Apabila ia meninggalkan-
nya, istighfar dan bertaubat, maka
hatinya akan cemerlang lagi. Jika



dosanya bertambah, maka bertam-
bah pula bintik hitam tersebut hingga

menutupi hatinya.” [HR. Tirmidzi (3334) Ah-
mad (7952), shahih].

Kedua: Mematangkan persiapan.

Seperti menyempurnakan wudhu’,
berdoa setelahnya, bersegera ke
masjid, memilih tempat yang cocok,
dan dekat ke sutrah (seperti dinding
atau pembatas).

Ketiga: Menghindari hal-hal yang
akan menggangu.

Seperti: menahan-nahan kentut,
buang air, lapar dan kantuk, men-
gaktifkan nada dering HP atau me-
mikirkan urusan-urusan dunia lain-
nya, termasuk menyimpan gambar
atau lukisan di tempat sujud.

Keempat: Mengetahui keutamaan
khusyuk dalam shalat.

Rasulullah # bersabda yang artinya,

“Tiada seorang pun muslim yang
menghadiri shalat fardhu, lalu ia ba-
guskan wudhunya, khusyuk dan ru-
kuknya, kecuali akan menggugurkan
dosa-dosa yang lalu, selagi ia tidak
melakukan dosa besar. Ini berlaku
sepanjang masa.” [HR. Muslim (229)].

Kelima: Meneladani shalat orang-
orang saleh.

Abdullah bin Syikkhir $z4is; berkata,

02 30 52308 Sl 0y 1 lind 55 f‘"" Jy 415 »
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“Aku melihat Nabi % sedang shalat.
Di dadanya terdengar suara seperti

air yang mendidih dalam periuk kare-
na menangls [HR Abu Daud (904) Ahmad

(16312), shahih].

Keenam: Meminta pertolongan
Allah 3.

Seorang hamba tidak bisa khusyuk
melainkan dengan pertolongan dan
taufiq dari Allah ¥. Oleh karenanya,
Nabi # mengajarkan kita doa:

€ EB 3 ke (i 1 550 1,53 Le e gt »
“Ya Allah, tolonglah aku untuk meng-
ingatmu, mensyukurimu dan beriba-
dah kepadamu sebaik-baiknya”. [HR
Abu Daud (1522), shahih].
SEDANG SHALAT

Pertama: Membaca isti’adzah.

Yaitu berlindung kepada Allah 3 dari
gangguan setan. Ini karena ada se-
tan khusus bernama Khinzab, yang
akan mengingatkannya perkara du-
nia yang tidak terpikir olehnya sebe-
lum shalat. [Lihat: HR. Muslim (2203)].




Kedua: Thuma ninah

Maksudnya: tenang dan sempurna
melakukan setiap gerakan dan ba-
caan shalat. Karena ia termasuk ru-
kun shalat, maka tidak heran jika
Nabi #% pernah menyuruh seorang
sahabatnya yang melalaikannya agar
mengulang shalatnya sampai tiga
kali.

[Lihat: HR. Bukhari (757) Muslim (397)].

Ketiga: Memfokuskan pandangan
ke tempat sujud.

Inilah yang dilakukan oleh Nabi %
dalam shalatnya, kecuali saat tasya-
hud; dimana beliau # mengarahkan
pandangannya ke jari telunjuk. [Lihat:
HR. Nasai (1160), hasan shahih].

Adapun yang melihat sana-sini, ini
pertanda setan telah berhasil men-
curi kekhusyukan shalatnya.

o

Keempat: Memahami dan meng-
hayati bacaan shaiat.

Ini tentu membutuhkan pemahaman
bahasa Arab, karena semua zikir
dan doa tidak lepas dari itu. Bagi
yang belum bisa, silakan membaca
terjemahannya di buku “Hisnul Mus-
lim”; buku petunjuk zikir dan doa
sesuai Sunnah, karangan Syekh al-
Qahthani.

Kelima: Mengingat kematian.

Rasulullah # bersabda, yang artinya
:“Ingatlah kematian dalam shalatmu,
karena seseorang jika mengingat ke-
matian dalam shalatnya, ia akan
memperbaiki shalatnya. Dan shalat-
lah seperti shalatnya seseorang yang
tidak yakin bahwa ia bisa shalat
lagi.” [HR. Dailami (1755), hasan)].

Wallahu A'lam




M) Sahabat Yang mulia




Sahabat adalah orang yang
bertemu dengan Nabi # dalam
keadaan beriman, dan meninggal
dalam keadaan beriman. Karena
jasa merekalah, agama yang
mulia ini sampai kepada kita.

Mereka memiliki banyak sekali
keutamaan, baik tersebut dalam
Al-Qur’an maupun Sunnah Nabi
#. Diantaranya:

1)Allah 3 ridha kepada para
sahabat ., begitu juga sebaliknya.

Allah # berfirman,
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lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) dari golongan Muhajirin

“Orang-orang yang terdahulu
dan Anshar dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik,
Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah
dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir

sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. Mereka kekal
di dalamnya Itulah kemenangan
yang besar.” [QS. At-Taubah (9) ayat 100].

2) Allah menjanjikan kepada
mereka ampunan dan pahala
besar.

Allah # berfirman,
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“Muhammad itu adalah utusan
Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka
rukuk dan sujud mencari karunia
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan
tunasnya maka  tunas @ itu
menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman
itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang
kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh
di antara mereka ampunan dan

pahala yang besar.” [Qs. Al-Fath (48)
ayat 29].

3) Sahabat & adalah generasi
terbaik dari umat ini.

Rasulullah #% bersabda, “Sebaik-
baik  manusia ialah  pada
generasiku, kemudian generasi
berikutnya, kemudian generasi
berikutnya.”

[HR. Bukhari (3651) dan Muslim (2533)].

4) Sahabat 4 memiliki
terbaik setelah Nabi & .

hati

Ibnu Mas’ud 4 berkata,

“Sesungguhnya Allah melihat hati
para hamba-Nya. Allah mendapati
hati Muhammad % adalah hati
yang paling baik, sehingga Allah
memilihnya untuk diri-Nya dan
mengutusnya sebagai pembawa
risalah-Nya.  Kemudian  Allah
melihat hati para hamba-Nya
setelah hati Muhammad. Allah
mendapati hati para sahabatnya
adalah hati yang paling baik. Oleh
karenanya, Allah menjadikan
mereka sebagai para penolong
NabiNya yang (rela) berperang
demi membela agama-Nya. Apa
yang dipandang baik oleh kaum
muslimin (para sahabat), maka ia
baik di sisi Allah. Dan apa yang
mereka pandang buruk, maka ia
buruk di sisi Allah.” [Musnad Ahmad
(3600), shahih].

5) Allah menggandakan pahala
mereka lebih dari yang lain.

Nabi # bersabda, “Janganlah
kalian mencaci sahabatku! Demi
Dzat yang jiwaku di tangan-
Nya, seandainya seorang kalian
menginfakkan  emas  sebesar
gunung Uhud, maka itu tidak
akan dapat menandingi (infak)
senilai satu mud dari mereka atau
setengahnya.” [HR. Bukhari (3673) dan
Muslim (2540)].

6) Keberadaan mereka memberi
rasa aman.

Rasulullah # bersabda, “Bintang-
bintang adalah pemberirasa aman
bagi langit. Maka, apabila bintang-
bintang itu telah pergi, niscaya
langit akan mengalami apa yang




telah dijanjikan kepadanya. Aku
adalah pemberi rasa aman bagi
para sahabatku. Maka, apabila
aku telah pergi, niscaya akan
datang kepada para sahabatku
apa yang telah dijanjikan kepada
mereka. Dan semua sahabatku
adalah pemberi rasa aman bagi
umatku. Maka, apabila semua
sahabatku telah pergi, niscaya
akan datang kepada umatku apa
yang telah dijanjikan kepada
mereka.” [HR. Muslim (2531)].

7) Kemenangan ada bersama
mereka.

Rasulullah & bersabda, “Akan
datang kepada manusia suatu
zaman, sekelompok orang yang
berperang, lalu orang-orang
bertanya kepada mereka. “Apakah
di antara kalian ada yang pernah
mendampingi  Rasulullah  #?”
Kelompok itu menjawab, “Ya, ada.”
Maka mereka diberi kemenangan.
Kemudian akan datang lagi
kepada manusia suatu zaman,
sekelompok orang berperang,
lalu ditanyakan kepada mereka,
“Apakah ada di antara kalian yang
pernah  mendampingi sahabat
Rasulullah #?” Mereka menjawab,
“Ya, ada.” Maka mereka diberi
kemenangan. Kemudian akan
datang lagi kepada manusia
suatu zaman, sekelompok orang
berperang, lalu ditanyakan kepada

mereka,
‘ .-1»

“Apakah ada di a@a =

kalian yang pernah mendampingi
orang yang mendampingi sahabat
Rasulullah #?” Mereka menjawab,
“Ya, ada.” Maka merekapun diberi
kemenangan.” [HR. Bukhari (3649) dan
Muslim (2532)].

8) Sahabat & adalah saksi Allah
di muka bumi

Para Sahabat & pernah melewati
satu  jenazah. Lalu mereka
menyanjungnya. Maka  Nabi
% bersabda, “Mesti baginya.”
Kemudian mereka  melewati
jenazah yang lain, lalu mereka
menyebutnya dengan sesuatu
yang tidak baik, Nabi # bersabda,
“Mesti baginya ”  ‘Umar bin
Khatthab iz bertanya, “Apa
yang mesti baginya?” Nabi #&
menjawab, “Jenazah pertama
kalian sanjung dengan kebaikan,
maka mesti baginya masuk surga.
Sedang jenazah kedua kalian
sebut dengan keburukan, maka
mesti baginya masuk neraka.
Karena kalian adalah para saksi
Allah di muka bumi.” [HR. Bukhari
(1367) dan Muslim (949)].

Oleh karenanya, wajib bagi kita
untuk memuliakan mereka
dan meneladani cara mereka
beragama, beribadah dan
berakhlak mulia. Merekalah tolok
ukur untuk memahami agama
ini dengan benar Semoga Allah

ZAMZAM
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Alangkah eloknya ketika melihat
saudara kita memakai pakaian
yang bagus, rapi dan serasi.Tentu
mata tidak akan jemu meman-
dangnya . Keelokan penampilan
ini memberikan penilaian khusus
lagi positif terhadap orang yang
memakainya, karena secara fitrah
semua orang suka keindahan dan
kerapian.

Begitu juga halnya dengan pe-
nampilan batin, akhlak yang ter-
lahir dari hati seseorang. Tidak
selamanya wajah yang cantik dan
tampang yang gagah bisa menye-
jukkan hati. Begitu juga sebag
liknya.

Nabi Muhammad # adalah orang
yang paling baik akhlaknya, yang
paling agung karakternya. Tidak
marah apalagi membalas karena
menuntut hak pribadinya. Bijak-

ALhlak
Mulia

£ £

sana bergaul dengan siapapun,
besar, kecil, tua, muda, anak-
anak, laki-laki, wanita, kaya,
miskin, muslim atau non muslim
sekalipun. Beliaulah sosok yang
akhlaknya Alquran. Maka siapa
saja yang ingin berhias diri de-
ngan Alquran, contohlah akhlak
Nabi # yang mulia.

Anas bin Malik 224 berkata,

“Aku telah menemani Nabi % se-
lama sepuluh tahun, dan beliau
tidak pernah berkata kepadaku
“cih”. Beliau tidak pernah berkata
kepadaku terhadap sesuatu yang
kulakukan, “Kenapa kau lakua
kan?”, atau sesuatu yang aku
tinggalkan, “Kenapa tidak kau
lakukan!?” [HR. Muslim (2309)].

Sudah lumrah jika seseorang did
perlakukan sesuai perlakuannya.




Baik dibalas baik, buruk dibalas
buruk. Oleh karena itu, sudah
menjadi kemestian bagi kita untuk
berakhlak mulia, baik kepada

Allah #, maupun kepada sesama.

Abdullah bin Mubarak 4liz; w 181 H)
pernah berkata, “Akhlak yang baik
itu adalah wajah yang bersersi,
memberikan kebaikan,dan men-
ghindarkan gangguan (pada orang
lain).”
Nabi kita # pernah berdoa,
« fn‘;:y@ 4&.&5{@ @SG.:}N CH)S.muﬁ ﬁl.a A9l gat ettt »
“Ya Allah, aku berlindung kepa-
damu dari akhlak, amal dan hawa
nafsu yang mungkar’ [HR. Tirmidz
(3591), shahih].
Keutamaan Berakhlak Mulia

1) Faktor utama yang memasuk-
kan seseorang ke surga.

xdlﬂi A..:J!‘,uutda..u h)./S‘u.cﬁél: 4.\.‘! d}“’)d—’-‘“
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“Rasulullah # pernah ditanya ten-
tang faktor yang banyak memasuk-
kan seseorang ke dalam surga? Be-
liau # bersabda, «Bertakwa kepada
Allah dan akhlak yang baik!» Dan
beliau ditanya pula tentang faktor
yang banyak memasukkan seseo-
rang ke dalam neraka? Beliau

bersabda, « Lidah dan kemaluan.”
[HR. Tirmidzi (2004) dan Ibnu Majah (4246), hasan].

2) Pemberat timbangan amal di
akhirat.

Nabi # bersabda,

« éﬁl#&é‘g‘%@i f‘;.h:;i“;.?‘.; »
“Tidak ada sesuatu yang lebih
memberatkan timbangan di akhirat

melainkan akhlak yang baik.” [HR
Abu Daud (4799) dan Tirmidzi (2003), shahih].

3) Tanda kesempurnaan iman se-
seorang.

Nabi # bersabda,

.« L{ﬂ’; ‘W AT i L:ﬂ.;:tg t"‘..':“;;;‘ :L;g% »
“Seorang mukmin yang paling sem-
purna imannya adalah yang paling

baik akhlaknya.” [HR. Abu Daud (4672) dan
Tirmidzi (1162 ), hasan shahih].

4) Menggapai pahala ahli puasa
dan shalat malam.

Nabi # bersabda,

“Sesungguhnya seorang mukmin
yang baik akhlaknya itu bisa meng-
gapai derajat ahli shalat malam

dan ahli puasa.” [HR. Abu Dawud (4798 ),
dan Ahmad (24595), shahih].

5) Baginya istana di surga.
Nabi # bersabda,

///////
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“Aku akan menjamin sebuah rumah
di dasar surga bagi siapa yang me-
ninggalkan perdebatan walaupun
ia benar. Dan aku akan menjamin
istana di pertengahan surga bagi
siapa yang meninggalkan dusta




walaupun dalam bercanda. Dan aku
menjamin istana di surga yang ter-
tinggi bagi siapa yang selalu mem-
perbaiki akhlaknya” [HR.Abu Dawud
(4800), hasan)].

6) Pendamping Rasulullah # di
akhirat.

Nabi # bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang paling
aku cintai dan yang paling dekat
denganku kedudukannya di hari
kiamat adalah orang yang paling
baik akhlaknya di antara kalian.”
[HR. Tirmidzi (2018) dan Ahmad (7035), shahih].

7) Sejahtera dan mensejahtera-
kan, serta panjang umur.

Nabi # bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang dianu-
gerahi sifat lemah lembut, sungguh
ia diberikan kebaikan di dunia dan
di akhirat. Dan silaturahim, akhlak
yang baik, dan bersikap baik terhai
dap tetangga akan memakmurkan

negeri dan menambah umur.” [HR. Ah-
mad (25259), shahih].

8) Merupakan amalan terbaik.
Nabi # bersabda,
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“Tidak ada amalan anak Adam yang
lebih baik daripada shalat, menda-
maikan dua orang yang bertengkar
dan akhlak yang mulia.” [HR. Baihaqi di
«Syu’abil Iman» (10579), shahih].

9) Mendatangkan kecintaan Allah.
Nabi # bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Maha Mulia,
menyukai kemuliaan dan akhlak-
akhlak yang mulia.” [HR. Baihaqi di «Syu’abil
Iman» (4676), shahih].

10) Orang yang paling dicintai
oleh Allah.

Usamah bin Syarik iz4is; berkata,

56,
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“Kami pernah duduk bersama Nabi
4, seakan-akan di kepala kami ada
burung, dan tiada seorangpun di
antara kami yang berbicara. Tiba-
tiba datang suatu kaum, lalu mere-
ka bertanya, “...Siapa hamba Allah
yang paling Allah cintai?” Beliau
menjawab, “Orang yang paling baik
akhlaknya di antara mereka.” [HR.
Thabrani di «al-Kabir (471), shahih].

Wallahu A’lam.




.Eha

Rasulullah # bersabda,

“Doa itu adalah ibadah.” [HR. Abu
Daud (1479) dan Ibnu Majah (3828), shahih].

Ia juga merupakan perekat hu-
bungan hamba dengan Pen-
ciptanya. Mereka yang berdoa
menampakkan kelemahan dan
kebutuhannya di hadapan Yang
Maha Sempurna, baik di kala su-
sah maupun di kala senang.

Allah # berfirman,
§ e oz ol #5365
“Dan Tuhanmu berfirman: «Ber-

doalah kepadaKu, niscaya akan

Kuperkenankan bagimu.” [QS. Ghafir

(40) ayat 60].
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“Dan apabila hamba-hambaKu
bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya
Aku adalah dekat. Aku mengabul-
kan permohonan orang yang ber-
doa apabila ia memohon kepada-
Ku!» [0s. Al Bagarah (2) ayat 186].

Allah marah kepada yang pelit
berdoa

Rasulullah # bersabda,

“Siapa yang tidak meminta kepa-
da Allah, maka Allah akan marah
kepadanya.” HR. Tirmidzi (3373), hasan]

Dalam hadits lain Nabi # bersabda,

“Manusia yang paling lemah ada-
lah orang yang tidak mampu ber-
doa. Dan manusia yang paling ki-
kir adalah orang yang kikir dalam
mengucapkan salam.” [HR. Ibnu Hib-
ban (4498), shahih].




Hasil Doa

Bagaimanapun, seseorang tidak
akan rugi ketika berdoa.

Rasulullah # bersabda,

“Tiada seorang pun yang berdoa
dengan suatu doa kecuali Allah
akan memberikan apa yang ia
minta, atau ia akan dijauhkan dari
keburukan semisalnya selama ia
tidak berdoa yang mengandung
dosa atau pemutusan tali silatura-
him.” [HR. Tirmidzi (3381), hasan].

Adab-Adab Berdoa
1. Ikhlas

Berdoa adalah ibadah mulia yang
butuh keikhlasan, tidak sekedar
rutinitas atau pelengkap.

2. Menghadap ke kiblat.

Jabir bin Abdillah &g mencerita-
kan, bahwa Nabi & ketika berada
di atas bukit Shafa dan Marwah,
begitu juga ketika di Arafah, Nabi
% berdoa menghadap kiblat. [Lihat:

HR. Muslim (1218)].
3. Mengangkat kedua tangan.
Rasulullah # bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Maha Malu
dan Maha Memberi. Dia malu
kepada hambaNya ketika ia me-
ngangkat tangan kepadalNya, lalu
hambanya kembali dengan tangan
kosong lagi merugi.” HR. Abu Daud

(1488) dan Timidzi (3556), shahih].

4. Memulai doa dengan memuji
Allah ¥, dan bersalawat kepada
Nabi .

Nabi % pernah mendengar seseo-
rang berdoa, tanpa memuji Allah
¥ dan salawat kepada Nabi & ter-
lebih dahulu. Lalu beliau % ber-
sabda, “Orang ini terburu-buru.
Jika seorang kalian berdoa, hen-
daknya ia mulai dengan memuji
dan mengagungkan Allah, lalu ber-
salawat kepada Nabi #. Kemudian
mintalah yang ia mau!” [HR. Abu Daud
(1481) dan Tirmidzi (3488), shahih].

Kemudian juga menutupnya de-
ngan bersalawat kepada Nabi .

5. Bersungguh-sungguh memin-
ta dan yakin dikabulkan.

Rasulullah # bersabda,

“Janganlah seorang kalian ketika
berdoa mengatakan, [Ya Allah, am-
punilah aku jika Engkau mau. Ya
Allah, rahmatilah aku jika Engkau
mau/. Hendaknya dia mantapkan
keinginannya, karena tidak ada
yang memaksa Allah!” [HR. Bukhari
(6399) dan Muslim (2679)].

Rasulullah # bersabda,

“Berdoalah kepada Allah dan kar
lian yakin akan dikabulkan! Ketay
huilah, sesungguhnya Allah tidak
mengabulkan doa dari hati yang
lalai lagi lengah!” [HR. Tirmidz (3479),

hasan|




6. Bertawasul dengan sebab-se-
bab yang dibolehkan.

Seperti bertawasul dengan As-
maul Husna, dengan memilih
nama dan sifat Allah ¥ yang se-
suai ketika berdoa.

Allah # berfirman,

maksudnya tergesa-gesa?” Nabi
menjawab, “Hamba mengatakan,
«Sungguh aku telah berdoa, sung-
guh aku telah berdoa, tapi aku
tidak melihat Allah mengabulkan-
nya untukkw, hingga ia putus asa
ketika itu dan meninggalkan doa.”
[HR. Muslim (2730)].

% \é) $556 SAT AN 45 % 9) Tidak bersajak-sajak dalam

“Hanya milik Allah asmaa-ul hus-
na, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul
husna itu!” [0S. Al-Araf (7) ayat 180].

Contohnya: «yaa Rahiim irham-
niil» ketika meminta rahmat Allah
¥, waa ghafuur ighfir lil» ketika
meminta ampunan Allah #%. Atau
yang lebih umum seperti: «ya Dzal
Jalaali wal Ikraam...!»

Bisa juga bertawasul dengan amal
saleh atau meminta kepada orang
saleh untuk mendoakannya.

7-8) Tidak tergesa-gesa dan doa-
nya tidak berisi dosa atau me-
mutus silaturahim.

Rasulullah # bersabda,
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“Doa hamba akan senantiasa
dikabulkan, selama tidak ber-
doa yang mengandung dosa atau
memutuskan silaturahim selagi
ia tidak tergesa-gesa.” Ada yang
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa

berdoa.

Maksudnya tidak memaksa-makt
sakan keindahan kata.

Allah ¥ berﬁrman
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“Berdoalah kepada Tuhanmu de-
ngan berendah diri dan suara
yang lembut. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang orang yang

melampaui batas.” [Qs. Al-Araf (7) ayat
55].

Menurut sebagian ulama, bahwa
maksud melampaui batas di sini
adalah bersajak-sajak dalam bers
doa. [Lihat: Tafsir Qurthubi 7/266].

-

10) Tidak mengeraskan suara
jika berdoa sendiri.

Allah 3 berfirman,
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“Berdoalah kepada Tuhanmu de-
ngan berendah diri dan suara
yang lembut. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang orang yang
melampaui batas.” [Qs. Al-Araf (7) ayat
55].

11) Berdoa dengan suara lem-
but.

Suatu ketika, Nabi % mendengar
sebagian sahabatnya £ bertakbir
dan bertahlil dengan suara keras,
lalu beliau bersabda,
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“Kasihanilah diri kalian! Sesungn
guhnya kalian tidak menyeru Dzat
yang tuli dan jauh. Sesungguhnya
kalian menyeru Yang Maha Men-
dengar lagi Maha Dekat. Dan Dia
bersama kalian.” [HR. Bukhari (4205) dan
Muslim (2704)].

12) Mengulangi doa sebanyak
tiga kali.
Ibnu Mas’ud zz4is; berkata,
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“Rasulullah #% apabila beliau ber-
doa, beliau mengulanginya tiga
kali. Dan apabila beliau meminta
kepada Allah, beliau mengulangi-

nya tiga kali.” [HR. Muslim (1794)].

13. Tidak membatasi luasnya

nia Allah .
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il 4po ] iy £l% “Ya Allah, suburkanlah ladangku

sajal» Atau «Ya Allah, Lapangkanea
lah rezekiku saja, tidak yang lain!”

Pernah seorang arab badui ber-
doa,

/////

“Ya Allah, rahmatilah aku dan Mua
hammad saja, dan jangan engkau
rahmati siapapun bersama kami!”

Nabi # mendengar doa ini dan
bersabda,
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“Engkau telah mempersempit yang
lapang.” [HR. Bukhari (6010)].

14. Mengutamakan waktu-wak-
tu mustajab

Diantaranya: di malam lailatul
qgadar, sepertiga malam terakhir
atau ketika waktu sahur, di akhir
shalat fardhu sebelum salam,
antara azan dan igamah, ketika
dalam perjalanan, juga pada hari
Jumat setelah shalat Ashar hing-
ga matahari terbenam, ketika su-
jud dalam shalat (dengan bahasa
Arab), ketika ayam berkokok, ke-
tika turun hujan, ketika dianiaya,
dan ketika berhaji khususnya di
hari Arafah.

Semoga ke depan kita lebih ber-
sungguh-sungguh menunaik
ibadah mulia ini.

Wallahu A’lam
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Dari Abu Musa Al-Asy ari 4, dari Nabi &, = '

beliau bersabda, ‘ ‘

« Perumpamaan orang yang berzikir kepada
Tuhannya dan orang yang tidak berzikir kepada

Nya ibarat orang hidup dan orang mati. » ‘
o B [HR. Bukhari (6407)]
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Apalah artinya kenikmatan sesaat
jika akibatnya akan ditanggung
dunia akhirat. Orang yang beri-
man akan sangat mengerti bahwa
maksiat berdampak buruk terha-
dapnya, baik lahir maupun batin.

Abdullah bin Mas’ud &4l berkata,
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“Sesungguhnya seorang mukmin
melihat dosa-dosanya seolah-olah
dia berada di kaki sebuah gunung,
dia khawatir gunung itu akan me-
nimpanya. Sebaliknya, seorang
pendosa melihat dosa-dosanya
seperti seekor lalat yang hinggap
di hidungnya, seraya berkata,
“Begini (mengusirnya)!”, lalu lalat
itu terbang.” [HR. Bukhari (6308)].

Dampaknya di kehidupan akhi-
rat, terlihat jelas di ayat ini:
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“Dan barang siapa yang memba-
wa kejahatan, maka disungkur-
kanlah muka mereka ke dalam
neraka. Tiadalah kamu dibalasi,
melainkan (setimpal) dengan apa
yang dahulu kamu kerjakan.”

[QS. An-Naml (7) ayat 90].

Kecuali jika Allah # berkehendak
mengampuninya dan tidak meng-
azabnya.

Adapun dampak negatifnya di du-
nia, diantaranya:

(1). Menghalangi cahaya ilmu.

Tatkala melihat kesungguhan
Imam Syafii &z belajar, Imam
Malikiiiiz; kagum dengan kecer-
dasan muridnya ini, lalu berpe-
san,

= —=x- — — @ .............................................................. —



“Aku melihat bahwa Allah telah
memasukkan cahaya ilmu di
hatimu. Maka janganlah engkau
padamkan cahaya itu dengan
kegelapan maksiat.” [Lihat: Al-Jawab al-
Kafi hal 19].

,//

Imam Syafi’i &iiz; pernah berkata,
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“Aku mengadu kepada Waki’ akan
jeleknya hafalanku. Lalu beliau
menasthatiku untuk meninggal-
kan maksiat. Beliau memberita-
huku bahwa ilmu adalah cahaya,
sementara cahaya Allah tidak di-
berikan kepada ahli maksiat.”
[Diwan asy-Syafi’i hal 61].

(2). Menghalangi datangnya

rezeki.

Allah ¥ berﬁrman,
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“‘Jikalau sekiranya penduduk

negeri-negeri beriman dan ber-
takwa, pastilah Kami akan melim-
pahkan kepada mereka berkah
dari langit dan bumi.” [Qs. Al-A'raf (7)
ayat 96].

Nabi # bersabda,
« Mmﬂuwlaﬁd&ﬂ! ‘_,U »

“Sesungguhnya seseorang terhaea

lang dari rezekinya karena dosa
yang dilakukannya.” [HR. Ibnu Majah
(4022), dhaif sanadnya]

Mari kita lihat apa yang dialami
Yahudi karena dosa merekal!
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“Maka disebabkan kezaliman

orang-orang Yahudi, kami haram-
kan atas mereka (memakan maka-
nan) yang baik-baik (yang dahulu-
nya) dihalalkan bagi mereka, dan
karena mereka banyak mengha-
langi (manusia) dari jalan Allah,
dan disebabkan mereka memakan
riba, padahal sesungguhnya me-
reka telah dilarang daripadanya,
dan karena mereka memakan har-
ta benda orang dengan jalan yang
batil.” [0S. An-Nisa’ (4) ayat 160-161].

(3). Mengundang musibah.
Allah 3 berfirman,

Lt

upjivj ,gawfwww;ﬁf;/

“Dan apa saja musibah yang me-
nimpa kamu maka adalah dise-
babkan oleh perbuatan tanganmu
sendiri, dan Allah memaafkan se-
bagian besar (dari kesalahan-ke-
salahanmu.” [QS. Asy-Syura (42) ayat 30].

Nabi # bersabda,
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“Tidaklah urat dan mata terasa
sakit, melainkan karena dosa.
Dan musibah yang Allah tolak
jauh lebih banyak.” [HR. Thabrani di
«ash-Shagir (1053), shahih].




Dan musibah ini bisa menimpa
semua masyarakat, termasuk
orang-orang saleh, jika maksiat
tersebut telah mewabah.

Allah #& berfirman,
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“Dan peliharalah dirimu dari pada
siksaan yang tidak khusus me-
nimpa orang-orang yang zalim

saja di antara kamu.” [Qs. Al-Anfal (8)
ayat 25].
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(4). Merusak hubungan sesama.
Nabi # bersabda,
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“Tidaklah dua orang salmg menn

cintai karena Allah atau karena
islam, lalu keduanya bermusu-
han melainkan karena dosa salah
seorang mereka.” [Shahih, HR. Bukhari di
«al-Adab al-Mufrad (401)].

Termasuk merusak kelanggengan
hidup berumah tangga.

Fudhail bin Tyadh iz
berkata,

pernah
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“Sesungguhnya  aku
siat kepada Allah, lalu aku bisa
me-ngetahui dampaknya pada
kelakuan keledaiku, pembantuku,
isteriku dan tikus di rumahku” [Li-
hat: al-Bidayah wan-Nihayah 10/200].
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(5). Menanamkan kebencian di
hati orang lain.

Abu Darda ez berkata,

watuﬁm&}ﬁm‘g@mmma »
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“Seorang hamba bermaksiat kepaa
da Allah -’azza wa jalla- dalam ke-

sendirian, lalu Allah meletakkan

kebencianNya di hati kaum muk-

minin tanpa ia sadari.” [HR. Abu Nwaim

di al-Hilyah 1/215].

(6). Melemahkan hati dan tu-
buh.

Kekuatan seorang mukmin itu
bersumber dari hati batinnya. Se-
makin kuat hatinya semakin kuat
tubuhnya. Salah satu cara men-
guatkan hati dan tubuh adalah
dengan memperbanyak istigfar.

Allah # berfirman,
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“Hai kaumku, mohonlah ampun
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah
kepada-Nya, niscaya Dia menu-
runkan hujan yang sangat deras
atasmu, dan Dia akan menam-
bahkan kekuatan kepada kekua-
tanmu.” [QS. Hud (11) ayat 52].

Ibnul Qayyim #4iiz; berkata,
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“Sesuatu yang patut diketahui,
bahwa dosa dan maksiat dapat
menimbulkan mudarat. Dan
mudarat yang ditimbulkannya
pada hati seperti bahaya racun
pada badan.”

[al-Jawab al-Kafi hal 42].

(7). Sebab kehancuran negeri

Allah # berfirman,
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“Dan jika Kami hendak membina-
sakan suatu negeri, maka Kami
perintahkan kepada orang-orang
yang hidup mewah di negeri itu
(supaya mentaati Allah) tetapi
mereka melakukan kedurhakaan
dalam negeri itu, maka sudah
sepantasnya berlaku terhadap-
nya perkataan (ketentuan Kami),
kemudian Kami hancurkan negeri
itu sehancur-hancurnya.” [QSs. Al-Isra
(17) ayat 16].

g&dwu [ 1§22

(8). Mengurangi keberkahan

umur.

Ibnul Qayyim iiz; berkata,
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“Maksiat dapat memendekkan
umur dan menghapus berkahnya.
Seperti halnya kebaikan menam-
bah umur, begitu juga dosa akan
memendekkan umur...”
Kafi hal 54].

[al-dJawab al-

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa
kami, dan jagalah kami dari ke-
jahatan jiwa dan dampak buruk
amal kami! Amiin!




“Tak ada gadmg yang tak retak.”
Begitu kata pepatah. Ya, tidak ada
manusia yang sempurna, karena ia
makhluk lemah dan rentan bersalah.
Mata salah melihat, telinga salah
mendengar, lidah salah berucap dan
hati salah berniat.

Allah ¥berfirman:
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“Sesungguhnya manusia itu amat za-
lim dan amat bodoh.”
[QS. Al-Ahzab (33) ayat 72].

Meski demikian, Allah 3 sangat
gembira dengan taubat mereka.
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“Dan Allah hendak menerima taubat-
mu, sedang orang-orang yang mengi-
kuti hawa nafsunya bermaksud su-
paya kamu berpaling sejauh-jauhnya

(dari kebenaran).” [QS. An-Nisa' (4) ayat
27].
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Nabi # bersabda,
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“Sungguh Allah lebih gembira dengan
taubat salah seorang kalian ketika
ia bertaubat kepada-Nya, diband-
ingkan kegembiraan seseorang yang
berada di atas ontanya di sebuah
padang luas. Lalu tunggangannya
lari darinya, padahal makanan dan
minumannya di sana. Ia pun putus
asa mendapatkannya. Lalu ia men-
datangi sebuah pohon dan berbaring
di bawahnya. Sungguh ia telah putus
asa mencarinya. Di tengah keadaan
itu, tiba-tiba ontanya berdiri di dekat-
nya. Ia pun mengambil tali kekang-
nya, seraya berkata karena terlalu
gembira, «Ya Allah! Engkau adalah




hambaku dan aku adalah tuhan-Mu,
ia keliru karena terlalu gembira.” [HR.
Muslim (2747)].

Hukum Bertaubat

Wajib bertaubat dari dosa apa pun
dan tidak boleh diundur.

Imam Nawawi iz, berkata,
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“Dan sungguh telah nyata dalil-dalil
dari Alquran, Sunnah dan kesepaka-
tan umat atas wajibnya bertaubat.”
[Riyadhus Shalihin hal 34].

Beliau {4z juga berkata,
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“Wajib bertaubat dari semua dosa.
Jika ia telah bertaubat dari sebagian
dosa, taubatnya dianggap sah dari
dosa tersebut menurut (ulama) ahli
haq. Dan tersisa baginya (kewajiban)
bertaubat dari dosa lain”. [Riyadhus Sha-
lihin hal 34].

Imam Ibnul Qayyim iz berkata,
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“Menyegerakan bertaubat dari dosa
hukumnya wajib, dan tidak boleh di-
tunda. Apabila ia menundanya, maka
ia berdosa karenanya.” [Madarijus Salikin
1/283].

Hal ini berdasarkan firman Allah ¥,
§ 255 5e=S o o5
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“Dan bersegeralah kamu kepada
ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga”. [QS Ali Tmran (3) ayat 133].

Syarat Taubat Nashuha
Allah ¥ berfirman

§55 5 A 15 e ol S )

“Hai orang-orang yang beriman, ber-
taubatlah kepada Allah dengan tau-
bat nashuha.” [QS. At-Tahrim (66) ayat 8].

“Nashuha” bukanlah nama se-
seorang yang pernah berdosa lalu
bertaubat, seperti anggapan sebagian
orang, tapi “Nashuha” berasal dari
kata Nashaha (z=), artinya: murni,
cerah. Sedangkan taubat «Nashuha»
maksudnya taubat yang sangat mur-
ni, dan sungguh-sungguh.

'‘Umar bin Khatthab 4l berkata,
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“Taubat Nashuha adalah taubatnya
seseorang dari dosa, kemudian tidak
mengulanginya lagi selamanya, atau
tidak ingin mengulanginya lagi.”
Thabari 23/106].

[Tafsir




SYARATZBE RTAUBAT;

Syarat diterimanya taubat seorang
hamba ada 4:

Pertama: Iqla’ (§58Y))

Maksudnya meninggalkan perbua-
tan dosa yang selama ini dilakukan.

Kedua: Nadam (éf\l\)

Maksudnya menyesali
dosa tersebut.

Ketiga: ‘Azm (32

perbuatan

Maksudnya bertekad kuat untuk ti-
dak mengulangi perbuatan tersebut.

Dan tiga syarat ini berkenaan de-
ngan maksiat antara hamba dengan
Allah.

Adapun dosa yang berhubungan
dengan hak orang lain, maka diper-
lukan syarat di bawah ini,

Keempat: Baraah (53153

Maksudnya berlepas diri dari hak
orang yang dirugikan. Caranya de-
ngan mengembalikan hartanya yang
pernah diambil dan meminta maaf
kepada yang bersangkutan jika ke-
hormatannya terusik, baik karena

menyinggung perasaan, prasangka
buruk, gunjing, dan sebagainya.

Nabi # bersabda,
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“Barangsiapa yang pernah memiliki
kezaliman terhadap saudaranya, ter-
kait kehormatannya atau apapun,
hendaklah ia menghalalkannya hari
ini, sebelum datang hari tidak berhar-
ganya dinar dan dirham. Jika ia me-
miliki amal shalih, maka akan diambil
darinya sesuai kadar kezalimannya.
Dan jika ia tidak memiliki kebaikan,
maka dosa-dosa saudaranya itu di-
ambil lalu dibebankan kepadanya’.
[HR. Bukhari (2449)].

Jika berterus terang akan memper-
buruk suasana, maka tidak wajib ia
melakukannya. Bisa dicari cara lain,
seperti menitipkannya ke orang lain
tanpa dijelaskan ini dari siapa. Yang
penting hartanya kembali.

Dan jika yang bersangkutan telah
meninggal, maka mesti diserahkan
ke ahli warisnya, atas nama hutang
atau selainnya.

Andai tidak ditemukan ahli waris-
nya, maka dikeluarkan dalam ben-
tuk sedekah, dan diniatkan pahala-
nya untuk yang bersangkutan.



Jatuh Bangun

Jika seseorang telah bertaubat, ke-
mudian jatuh lagi ke dosa yang
sama, lalu taubat lagi, maka taubat-
nya tetap dianggap sah.

Imam Nawawi iz, berkata,
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“Jika suatu dosa berulang seratus
kali atau seribu kali atau lebih, dan
ia bertaubat di setiap kalinya, maka
diterima taubatnya dan gugurlah
dosanya”. [Syarah Shahih Muslim 17/75].

Hal ini berdasarkan hadits Nabi 42,
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“Seorang hamba berbuat dosa, lalu
berkata, “Ya Allah, ampunilah do-
saku!” Allah ¥ berfirman, “Hamba-
Ku telah berbuat dosa, dan ia tahu
bahwa Tuhannya akan mengam-
puni dosanya atau menghukumnya
karena dosa itu.” Kemudian ia kem-
bali melakukannya, lalu berkata, “Ya
Allah, ampunilah dosaku!” Allah ¥
berfirman, “Hamba-Ku telah berbuat
dosa, dan ia tahu bahwa Tuhannya
akan mengampuni dosanya atau
menghukumnya karena dosa itu.”
Kemudian ia melakukannya lagi, lalu
berkata, “Ya Allah, ampunilah do-
saku!” Allah ¥ berfirman, “Hamba-
Ku telah berbuat dosa, dan ia tahu
bahwa Tuhannya akan mengampuni
dosanya atau menghukumnya kare-
na dosa itu. Lakukanlah apa yang
engkau mau, karena Aku benar-benar
telah mengampunimu!” [HR. Bukhari
(7507) Muslim (2758)].

Wallahu A’lam.




Manusia Tak Lepas dari Dosa

Manusia adalah makhluk lemah
yang sangat berpotensi untuk salah.
Bahkan Nabl % pernah bersumpah,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di
tanganNya, kalau kalian tidak ber-
dosa maka Allah akan musnahkah
kalian, dan mendatangkan kaum lain
yang berdosa, lalu mereka beristigfar
kepada Allah, lalu Allah mengampuni
mereka.” [HR. Muslim (2749)].

Dan dengan kasih sayang-Nya, Dia
bukakan berbagai cara kepada ham-
baNya untuk menghapus noda-noda
dosa tersebut, dan menggantinya
dengan cahaya amal-amal kebajikan.

Allah ¥ berfirman,

§o2552 228000 AL e 5

“Dan barangsiapa yang beriman ke-
pada Allah dan beramal saleh, nis-
caya Allah akan menutupi kesalah-
an-kesalahannya.”

[Q@S. At-Taghabun (64) ayat 9].

Begitu juga dalam firmanNya,
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“Sesungguhnya perbuatan—perbuatan
yang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk.”
[@S. Hud (11) ayat 114].

JAmalanypraktisypenggugus
1. Berwudu.
Nabi # bersabda,
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“Siapa yang berwudu dengan
wudu'yang sempurna, dosa-dosanya
akan berguguran dari tubuhnya, bah-
kan dari kuku-kukunya.”

[HR. Muslim (245)].

2. Memperbanyak Langkah ke
Masjid dan I'tikaf.

Rasulullah # bersabda,
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“Maukah kalian aku tunjukkan
hal-hal yang menghapus dosa dan
mengangkat deraqjat? 7 Para saha-
bat menjawab, “Tentu, wahai Rasu-
lullah!” Beliau bersabda, “Menyem-
purnakan wudu” di saat-saat susah
(dingin), memperbanyak langkah ke
masjid, dan menunggu shalat setelah
shalat.” [HR. Muslim (251)].

3. Shalat.
Rasulullah # bersabda,
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“Bagaimana menurut kalian, sean-
dainya ada sebuah sungai di (dekat)
pintu rumah salah seorang kalian,
lalu ia mandi dari air sungai itu lima
kali sehari, apakah akan tersisa ko-
torannya walau sedikit?” Para saha-
bat menjawab, “Tidak akan tersisa
kotorannya sedikit pun.” Nabi ber-
sabda, “Itulah perumpamaan shalat
lima waktu, Allah menghapuskan

dengannya dosa-dosa.”
[HR. Bukhari (528) Muslim (667)].

4. Mendengarkan khutbah
Jumat.

Nabi # bersabda,
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“Siapa yang berwudhu dan memba—
guskan wudhu'nya, kemudian men-
datangi (khotbah) Jumat, ia dengar-
kan dan perhatikan, akan diampuni
dosanya sampai jumat berikutnya,
ditambah tiga hari.” [HR. Muslim (857)].

WIDEWALLPRAErS .M



5. Puasa.
Nabi # bersabda,
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“Siapa yang berpuasa di bulan Ra-
madhan karena keimanan dan meng-
harap pahala, akan diampuni dosa-

dosanya yang telah lalu.” [HR. Bukhari
(38) dan Muslim (760)].

Begitu juga dengan puasa ‘Arafah
dan ‘Asyura’,
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“Puasa Arafah (9 Dzulhijjah) -aku
berharap kepada Allah- dapat meng-
hapuskan dosa setahun sebelumnya
dan setahun sesudahnya. Puasa
‘Asyura” (10 Muharram) -aku ber-
harap kepada Allah- akan mengha-

puskan dosa setahun yang lalu.
[HR. Muslim (1162)].

6. Banyak berzikir.
Nabl # bersabda,
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“Siapa yang setelah shalat bertasbih
33 kali, bertahmid 33 kali, bertakbir
33 kali, itu sudah 99 kali, lalu ia ge-
napkan 100 dengan «La Ilaha illal-
lah, wahdahu la syarika lahu, lahul
mulku wa lahul hamdu, wa huwa ‘ala

kulli sya-in qadir”, diampuni dosa-
dosanya meskipun sebanyak buih di
lautan.” [HR. Muslim (597)].
Nabi #& juga bersabda,
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“Barang siapa yang dalam sehari
mengucapkan «Subhanallahi wa bi-
hamdihi» 100 kali, maka gugur dosa-
dosanya meskipun sebanyak buih di
lautan.” [HR. Bukhari (6405) Muslim (2691)].

7. Istighfar.
Nabi # bersabda,
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“Seorang hamba berbuat dosa, lalu
berkata, “Ya Allah, ampunilah do-
saku!” Allah berfirman, “Hamba-
Ku telah berbuat dosa, dan ia tahu
bahwa Tuhannya akan mengampuni
dosanya atau menghukumnya kare-
na dosa itu.”

Kemudian ia kembali melakukannya,
lalu berkata, “Ya Allah, ampunilah
dosaku!” Allah berfirman, “Hamba-
Ku telah berbuat dosa, dan ia tahu
bahwa Tuhannya akan mengampuni
dosanya atau menghukumnya kare-
na dosa itu.” Kemudian ia melaku-



kannya, lalu berkata, “Ya Allah, am-
punilah dosaku!” Allah berfirman,
“Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan
ia tahu bahwa Tuhannya akan men-
gampuni dosanya atau menghukum-
nya karena dosa itu. Lakukanlah apa
yang engkau mau, karena Aku benar-
benar telah meng ampuni.” [HR. Bukhari
(7507) dan Muslim (2758)].

8. Sabar dalam menghadapi
musibah.

Nabi £ bersabda,
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“Tidaklah ada suatu musibah pun
yang menimpa seorang muslim, baik
keletihan atau sakit atau kesedihan
atau kegelisahan atau gangguan
atau gundah gulana bahkan duri
yang menusuknya kecuali Allah akan
menghapus dengannya dosa-dosa-
nya.” [HR. Bukhari (5641) dan Muslim (2572)].

9. Mengikhlaskan utang.
Nabi #2 bersabda,
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“Dihisablah seorang lelaki (yang hi-
dup) sebelum kalian, dan tidak dite-
mukan sedikitpun kebaikan pada-
nya. Akan tetapi ia banyak bergaul
dengan manusia, dan ia orang yang
berkecukupan. Ia menyuruh pegawai-
pegawainya membebaskan (utang)
mereka yang kesusahan.” Nabi ber
sabda: “Allah -’Azza wa Jalla- berfir-
man, “Kami lebih berhak untuk ber-

buat itu darinya. Bebaskanlah dia!”
[HR. Bukhari (2077) dan Muslim (1561)].

10. Bersedekah.
Nabi #& bersabda,
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“Sedekah akan memadamkan dosa

sebagaimana air memadamkan api.”
[HR. Tirmidzi (614), shahih].




11. Haji dan Umrah.
Nabi # bersabda,
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“Laksanakanlah ibadah haji dan um-
rah, sebab keduanya menghilangkan
kemiskinan dan dosa-dosa, seperti
kir (alat pandai besi) menghilangkan
kotoran besi, emas, dan perak.”

[HR. Tirmidzi (810), Nasai (2630), shahih].

12. Mati syahid.
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Seorang sahabat Lzdiy

tanya

pernah ber-
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“Wahai Rasulullah, bagaimana menu-
rutmu jika aku terbunuh (syahid) di
jalan Allah, apakah dosa-dosaku di-
hapuskan?”

Nabi # menjawab,
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“Ya, jika engkau syahid di jalan Allah
dalam keadaan engkau sabar dan
mengharapkan pahala, tegar dan ti-
dak lari.” [HR. Muslim (1885)].

13. Doa Kaffaratul Majelis.
Nabi £ bersabda,
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“Siapa yang duduk di suatu majelis,
lalu banyak salah ucapannya pada-
nya, lalu sebelum berdiri ia mengu-
capkan [Subhanakallahuma wa bi-
hamdika asyhadu alla ilaha illa anta,
astaghfiruka wa atubu ilaika niscaya
diampuni kesalahannya di majelis
tersebut” [HR. Tirmidzi (3433), Shahih].
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Karena Iman dan Takwa

[tulah ukhuwah; paling kokoh tali-
nya, paling kuat ikatannya, dan pa-
ling setia kasih sayangnya. Bukan
karena materi, kepentingan sepihak
atau karena ambisi pribadi. Lebih
dalam dari sekedar ikatan tali darah.
Ia tidak rapuh karena perubahan za-
man atau perbedaan tempat.

Allah # berfirman,
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“Orang-orang beriman itu sesungguh-
nya bersaudara.” [QS. Al-Hujurat (49) ayat 10].

Ini tergambar jelas ketika Nabi #
datang melamar putri sahabat setia-
nya; Abu Bakar 4l Dengan spon-
tan, Abu Bakar berkata, “Bukankah
aku saudaramu?” Nabi # menjawab,
“Engkau saudaraku karena agama
Allah dan Kitab-Nya, sedangkan pu-
terimu halal bagiku.” [HR. Bukhari (4691)].

Spontanitas Abu Bakar &4 ini mun-
cul karena kuatnya tali persaudara-
an, dimana beliau menganggap Nabi
# seperti saudara kandung.

Persaudaraan inilah yang akan ber-
manfaat di akhirat

§ xS ot 22 na D )

“Teman-teman akrab pada hari itu
sebagiannya menjadi musuh bagi se-
bagian yang lain kecuali orang-orang
yang bertakwa.” [Qs. Az-Zukhruf (43) ayat 67].

Kaedah Berukhuwah
Nabi # bersabda

.« MWM@Y%&“SM‘Q&&Y »
“Tidak sempurna iman salah seorang
dari kalian, hingga ia menyukai untuk

saudaranya apa yang ia sukai untuk
dlrznya (HR. Bukhari (7) dan Muslim (45)].
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Ibarat ranting-ranting yang tum-
buh dari satu pohon. Ia terluka
bila kawannya sedih, dan ia gem-
bira bila temannya senang. Me-
reka selalu berbagi dalam suka
dan duka. Faktor inilah yang
memotivasi mereka untuk saling
tolong-menolong dan berkorban,
serta meninggalkan sikap egois.

Hak dan Kewajiban
Diantaranya:

1. Tolong Menolong dalam Ke-
baikan

Allah # Berfirman,
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“Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-me-
nolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.” [Qs. Al-Maidah (5) ayat 2].

Rasulullah # bersabda,
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“Allah senantiasa menolong ham-
baNya selagi ia menolong sauda-
ranya.” [HR. Muslim (2699)].

2. Tidak Menzalimi
Rasulullah # bersabda,
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“Seorang muslim dengan muslim
lainnya tidak menzaliminya, tidak
merendahkannya, tidak meng-
hinanya. Takwa letaknya di sini
—Nabi mengisyaratkan ke arah

dadanya tiga kali-. Cukuplah bagi
seseorang melakukan keburukan
jika menghina saudaranya mus-
lim. Setiap muslim dengan muslim
lainnya haram baginya, darah,
harta dan kehormatannya.”

[HR Muslim (2564)].
3. Saling Menyayangi

Rasulullah #% telah mengggam-
barkan bentuk kasih sayang yang
ideal sesama muslim dalam sab-
danya
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“Perumpamaan kaum mukminin
dalam mencintai, menyayangi dan
saling merasakan di antara mere-
ka, adalah seperti satu tubuh, jika
ada anggota tubuh yang merasa
sakit maka akan menjadikan se-
luruh tubuhnya ikut terjaga dan
merasa sakit.” [HR. Bukhari (6011) dan
Muslim (2586)].

4. Saling Menasehati
Allah ¥ berfirman:

SN fea N K ToR-iit
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“Demi masa. Sesungguhnya ma-
nusia benar-benar dalam keru-
gian. Kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal
shaleh dan saling nasehat mena-
sehati supaya mentaati kebena-
ran dan nasehat menasehati su-
paya menetapi kesabaran.” Qs

Al-’Ashr (103) ayat 1-3].




Jarir bin ‘Abdillah w\}o) berkata:
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“Aku membai’at Rasulullah ¥ un-
tuk mengerjakan sholat, mengelu-
arkan zakat, dan memberi nasehat

bagi tiap muslim.” [HR. Bukhari (57) Mus-
lim (56)].

5. Saling Mendoakan.
Allah ¥ berfirman:

mendoakan saudaranya dengan
suatu kebaikan, malaikat tersebut
akan berkata, “Amin! Dan bagimu
kebaikan yang semisal!”

[HR. Muslim (2733)].

Imam Nawawi iiz; berkata,

d.u-Y 3.:4.1 w,.c.u u| AU‘ |.s| t—d-Lu.J‘ Oaa.i uLS) »
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“Sebagian ulama salaf, jika ia ingin

berdoa untuk dirinya, ia panjatkan
doa tersebut untuk saudaranya,

G y& 5 & 5281 (55 s \_))Sjm Hz,\” be olh E jf’% karena akan dikabulkan dan ia
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“Dan orang-orang yang datang
sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa: “Ya Rabb
kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami ter-
hadap orang-orang yang beriman;
Ya Rabb kami, Sesungguhnya Eng-
kau Maha Penyantun lagi Maha Pe-
nyayang [QS Al-Hasyr (59) ayat 10].

Nabi # bersabda,

MUMMMM‘)&JMYM‘ ;).I‘ a,.ca »
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“Doa seorang muslim untuk sauda-
ranya tanpa sepengetahuannya
akan dikabulkan. Di sisinya ada
malaikat yang bertugas meng
aminkan doanya. Tatkala dia

pun akan mendapatkan yang semi-
salnya [Syarah Shahih Muslim 17/49].

6. Menunaikan Hak-haknya.
Ini tercakup dalam sabda Nabi i,

xd\A“A.U!Jy)uuoLnxJ.d wpma‘,upmad,»
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“Hak muslim atas muslim lamnya
ada enam.” Lalu ada yang berta-
nya, “Apa saja enam hal itu, wahai
Rasulullah?” Beliau melanjutkan,
“Jika engkau bertemu, ucapkanlah
salam kepadanya! Jika engkau di-
undang, penuhilah! Jika diminta
nasehatmu, maka berilah nasehat!
Jika ia bersin dan mengucapkan
“alhamdulillah” maka sahutlah!
Jika ia sakit, maka jenguklah! Dan
jika ia meninggal, maka iringilah
jenazahnya!”

[HR. Muslim (2162)].

Wallahu A’lam



Termasuk perkara penting yang di-
tekankan oleh Nabi ¥ dalam khut-
bah haji Wada' adalah kehormatan
jiwa dan harta sesama muslim.

Dari Abu Bakrah uz4iy; ia berkata,
Nabi # berkhotbah di depan kami
pada hari Idul Adha. Beliau # ber-
sabda: “Tahukah kalian, hari apa
ini?” Kami menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengeta-
hui.” Lalu beliau terdiam sejenak
hingga kami mengira beliau akan
menamai hari ini dengan nama
lain. Nabi bersabda, “Bukankah
hari ini yaumun nahr (Idul Adha)?”
Kami menjawab “Benar wahai Ra-
sulullah.” Beliau # bertanya lagi,
“Bukankah kita berada di tanah
haram?” Kami menjawab, “Benar
wahai Rasulullah.” Lalu Nabi #
bersabda,

m,:.s ‘M):- ps.d.c ps.ml).cu pSJ!,M) pS;LnA ul& »
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“Sesungguhnya darah, harta, dan
kehormatan kalian, haram bagi se-
sama kalian (merusaknya), seperti
haramnya hari kalian ini, di negeri

kalian ini, dan di bulan kalian ini.”

Beliau mengulanginya berkali-kali.
[HR. Bukhari (1739) dan Muslim (1218)].

Dalam riwayat lain, setelah me-
minta sahabatnya untuk tenang,
Nabi # bersabda,

€ pan oLy 4San) s pad LIS (Ga) 3an 53 % D
“Janganlah kalian kembali
sepeninggalku kepada kekufuran,

sehingga kalian saling membunuh
satu sama lain!”Hr. Bukhari (121) Muslim (65)].

Nabi £ juga berpesan di haji Wada’,

N‘“‘"UM‘}‘“U“U“LJ' M!w?wﬁbﬁw!7| »
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“Maukah kalian kukabarkan ten—
tang ciri seorang mukmin? Yaitu




orang yang tidak mengganggu
harta dan jiwa orang lain. Seorang
muslim adalah orang yang tidak
menyakiti orang lain dengan lisan
dan tangannya. Seorang mujahid,
adalah siapa yang berjihad mela-
wan nafsunya agar selalu taat ke-
pada Allah. Dan seorang muhajir
(orang yang hijrah), adalah orang
yang meninggalkan kesalahan-
kesalahan dan dosa.” [HR. Ahmad
(18990), Shahih].

Pesan lainnya,

‘MY} LU.MA.UUBS).“AYQ‘ :&J)‘QALQMY‘ »
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“Ketahuilah, ada empat hal utama,
yaitu janganlah kalian menyeku-
tukan Allah dengan sesuatu pun,
janganlah kalian membunuh jiwa
yang Allah haramkan untuk mem-
bunuhnya kecuali dengan haknya,
janganlah berzina, dan janganlah
mencuri.” [HR. Ahmad (18999), Shahih].

Dengan merenungi wasiat-wasiat
terakhir Nabi # ini, kita akan
temukan betapa berharganya da-
rah, harta dan kehormatan kaum
muslimin. Meski amat disayang-
kan, hal ini mulai dipandang re-
meh oleh sebagian orang, tanpa
rasa takut, dan tanpa merasa dia-
wasi oleh Allah .

%Q;A@ML;)AJ;&QEJZQJ%

“Dan orang-orang yang zalim itu
kelak akan mengetahui ke tempat

mana mereka akan kembali”
[QS. Asy-Syu’ara (26) ayat 227].

Nabi # bersabda,

RESY (pa3e a3 2 158,50 ﬁru Lot dm St o»
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“Seandainya penduduk langit dan
bumi berserikat untuk menghabisi
nyawa seorang mukmin, pasti-
lah Allah akan menyeret mereka
semua ke dalam neraka.” [HR. Tirmi-
dzi (1398), shahih].

Nabi # juga bersabda,

«. ﬂm&,dﬁww‘u‘,}m Lo Jiast »
“Sirnanya dunia lebih ringan di
sisi Allah dibandingkan mem-

bunuh seorang muslim.” [HR. Tirmidzi
(1395), Nasai (3987), shahih].

Mari renungi kisah di bawah ini!

Seseorang pernah menu-
lis surat kepada Abdullah bin
Umar &z4iy, yang berisi, “Tulis-
kan untukku sebuah pesan yang
mencakup semua ilmu!” Maka
Ibnu ‘Umar &g menulis sebuah
pesan, “Sesungguhnya ilmu itu
banyak, namun jika engkau bisa
bertemu Allah di hari kiamat dalam
keadaan menjaga darah dan har-
ta kaum muslimin, serta menahan
lisan dari menganggu kehormatan
mereka, menyatu dengan jamaah
mereka, maka lakukanlah!”
A’lam an-Nubala® 3/222].

[Siyar

Bahkan untuk menutup pintu
maksiat ini, Nabi #% telah mela-
rang meniti jalan-jalannya. Beliau
# bersabda,

‘,.p. 4.4.1.\.» 45.1)41! u\.‘- a..\.s..\a.\ 4.«:-! ‘,ﬂ )Lw‘ QA »

“Siapa mengacungkan senjata



tagjam kepada saudaranya (mena-

kutinya)) maka malaikat akan
melaknatnya, meskipun orang
yang ditakut-takutinya adalah
saudara kandungnya sendiri.” [HR
Muslim (2616)].

Imam Nawawi iz berkata,
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“Maksiat terbesar adalah syirik.
Dan hal ini jelas sekali, tidak
ada keraguan padanya. Disusul
setelahnya oleh dosa pembunuhan
yang tidak haq [Syarah Shahih Muslim
2/81].

Al-Hafiz Ibnu Hajar &z menukil

dari Ibnul 'Arabi iz,
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“Ada larangan (tegas) membunuh
hewan tanpa alasan yang benar
dan ancaman pada hal itu. Jika
demikian, bagaimana dengan
membunuh manusia? Membunuh
seorang muslim? Apalagi orang

@

,”

bertaqwa lagi saleh?!
[Fathul Bari 12/189].

Oleh karenanya, tidak heran ka-
lau kasus penumpahan darah ini
menjadi perkara manusia perta-
ma, yang dihisab di akhirat.

Nabi # bersabda,
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“Yang pertama diputuskan sesa-
ma manusia adalah perkara per-

tumpahan darah.” [HR. Bukhari (6864)
Muslim (1678)].

Berbahagialah mereka yang tidak
pernah terjerat oleh dosa besar
ini, seperti yang disampaikan oleh
Nabi &,

. Ly Lﬁauaa:tﬂ:hmaww%wﬂldﬁﬁul »
“Seorang mukmin senantiasa be-
rada dalam kelapangan beragama
selama ia tidak menumpahkan da-
rah yang haram (ditumpahkan).”
[HR. Bukhari (6862)].




Laknat artinya jauh dan terusir
dari kebaikan. Ada juga yang me-
nyatakan maksudnya dijauhkan
dan terusir dari Allah. Dan setan
dikatakan terlaknat, karena teru-
sir dari langit atau dijauhkan dari
rahmat Allah. [Lisanul ‘Arab 13/388].

Siapa Yang Terlaknat?

Tidak sedikit dalil yang me-
nyatakan laknat Allah terhadap
orang kafir. Diantaranya ayat°

400l 55 5,8
“Sesungguhnya Allah melaknati
orang-orang kafir dan menye-
diakan bagi mereka api yang me-

nyala-nyala (neraka).” [Qs. Al-Ahzab
(33) ayat 64].

Tapi, mungkinkah seorang mus-
lim terlaknat? Jawabnya: Mung-
kin saja, jika ia melakukan hal-hal

@

yang mengundang laknat. Mereka
berhak diazab sesuai dosanya,
tapi tidak kekal di neraka seperti
orang kafir.

Diantara perbuatan itu adalah:

1) Memberi kesaksian palsu.
Allah # berfirman,

§ BT e ol LB AT CE T 42dn

“Dan (sumpah) yang kelima: bah-
wa laknat Allah atasnya, jika dia

e %, termasuk orang-orang yang ber-

dusta.” [QS. An-Nur (24) ayat 7].

2) Menuduh wanita suci berzina.

Allah ¥ berfirman,

ool Sl B2l 57 6T 4
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“Sesungguhnya orang-orang yang

menuduh wanita yang baik-baik,




yang lengah lagi beriman (berbuat
zina), mereka kena laknat di dunia
dan akhirat, dan bagi mereka azab
yang besar.” [QS. An-Nur (24) ayat 23].

3-6) Menyembelih untuk selain
Allah, atau melindungi pelaku
maksiat, atau mencela orang
tua nya, atau mengubah batas
tanah.

Dalilnya hadits:

“Allah melaknat orang yang me-
nyembelih untuk selain Allah.
Allah melaknat siapa yang me-
lindungi pelaku maksiat. Allah
melaknat orang yang melaknat
orang tuanya. Allah melaknat
orang yang mengubah batas ta-
nah.”

[HR. Muslim (1978)].

Maksud melaknat orang tuanya
adalah mencelanya, baik secara
langsung atau tidak.

Nabi # bersabda,

“Sesungguhnya di antara dosa
besar adalah seseorang mencela
kedua orang tuanya.”

Lalu ada yang bertanya, “Wahai
Rasulullah, bagaimana mung-
kin seseorang mencela kedua
orang tuanya?” Nabi menjawab,
“Seseorang mencela ayah orang
lain, lalu orang tersebut berbalik

mencela ayah dan ibunya.” [Hr
Bukhari (5973)].

7) Terlibat dalam Khamr/Nar-
koba.

Dalilnya hadits:

“Rasulullah %% melaknat pada

khamar sepuluh orang: pemeras-
nya, pengambil perasannya, pe-
minumnya, pembawanya, pene-
rima bawaannya, penuangnya,
penjualnya, pemakan uangnya,
pembelinya dan pemesannya.” [HR.
Bukhari (6783) dan Muslim (1687) .

8) Terlibat dalam riba.
Dalilnya hadits:

“Rasulullah # melaknat pemakan
riba, penyuapnya (ke orang lain),
pencatat akadnya, dan kedua
saksinya.” Beliau bersabda, “Me-
reka semua sama (berdosa).” [HR.
Muslim (1598)].

9) Menyuap atau menerima suap.
Dalilnya hadits:

“Rasulullah & melaknat orang
yang memberi suap dan yang
menerima suap.” [HR. Abu Daud (3580) dan
Tirmidzi (1337), shahih].

10) Mencuri.
Dalilnya hadits:

“Allah melaknat pencuri, yang
mencuri telur lalu dipotong tangan-
nya dan mencuri tali kemudian di-

potong tangannya.” [HR. Abu Daud (3580)
dan Tirmidzi (1337), shahih].

Jika mencuri telur dan tali saja
dilaknat, apalagi yang lebih ber-
harga?
11) Suka menyerupai lawan je-
nis.
Dalilnya hadits:

“Rasulullah # melaknat lelaki

yang (suka) menyerupai wanita
dan wanita yang (suka) menyeru-




pai lelaki.” [HR. Bukhari (5885)].

12-13) Menyambung rambut

dan suka bertato.
Dalilnya hadits:

“Allah melaknat wanita yang me-
nyambung rambut, dan wanita
yang (meminta) disambungkan
rambutnya, wanita pembuat tato
dan wanita yang meminta dibuat-
kan tato.” [HR. Bukhari (5933) dan Muslim
(2124)].

Ini bukan berarti khusus untuk
wanita saja. Hanya saja di zaman
dulu, kebanyakan yang melaku-
kannya adalah wanita.

14) Mencukur alis mata, dan
merubah susunan gigi.

Dalilnya hadits:

“Allah melaknat yang wanita
mentato dan yang ditato, wanita
yang mencukur atau yang dicukur
alis matanya, dan wanita yang
merenggangkan gigi merubah cip-
taan Allah.” [HR. Bukhari (4886) dan Muslim

(2125)].
15) Enggan melayani suami.
Dalilnya hadits:

“Jika seorang suami mengajak
istrinya ke ranjangnya, lalu sang
istri enggan sehingga suaminya
bermalam dalam keadaan marah,
maka malaikat akan melaknatnya
(istri) sampai pagi.” [HR. Bukhari (5193)
dan Muslim (1436)].

16) Mendatangi isteri dari du-
bur.

Dalilnya hadits:

“Dilaknat orang yang menyetubuhi
wanita di duburnya.”
[HR. Ahmad (10206), hasan].

17) Melakukan homoseks.
Nabi # bersabda,

“Dan Allah melaknat siapa yang
melakukan perbuatan kaum Nabi
Luth.” [HR. Ahmad (2816), shahih].

Nabi # mengulangnya sampai tiga
kali.

18) Melakukan nikah tahlil.

Maksudnya: Seorang  suami
yang telah mentalak istrinya tiga
kali, kemudian timbul keinginan
merujuknya lagi. Lalu ia memin-
ta seorang pria untuk menikahi
mantan istrinya dan menggaulin-
ya, dengan kesepakatan akan
langsung dicerai setelah digauli.
Pria suruhan ini dikenal dalam
pembahasan fikih dengan istilah
“Tais Musta’ar” (kambing jantan
sewaan).

Rasulullah # bersabda,

“Allah melaknat suami sewaan
(muhallil) dan mantan suami yang
menyewa lelaki agar mantan
istrinya menjadi halal untuknya
(muhallal lahw).” [HR. Abu Daud (2076)
dan Ibnu Majah, shahih].

19) Mengacungkan senjata
tajam, walau bercanda.

Nabi # bersabda,

“Siapa mengacungkan senjata

tajam kepada saudaranya (mena-



kutinya), maka malaikat akan
melaknatnya, meskipun orang
yang ditakut-takutinya adalah

saudara kandungnya sendiri.” [HR.
Muslim (2616)].

20) Gila dunia.
Dalilnya hadits:

“Dunia ini terlaknat, terlaknat
isinya, kecuali zikir kepada Allah,
segala yang dicintai-Nya, orang
berilmu atau orang yang menuntut
ilmu.” [HR. Tirmidzi (2322), hasan].

21) Berbuat kejahatan atau
bid’ah di Madinah, atau melin-
dungi pelakunya.

Nabi # bersabda,

“Madinah adalah tanah haram, an-
tara gunung ‘Air dan gunung Tsaur.
Maka barangsiapa yang berbuat
kejahatan di dalamnya, melindun-
gi penjahat, maka atasnya laknat
Allah, malaikat dan seluruh manu-
sia. Tidak akan diterima darinya
di hari kiamat amalan wajib, tidak
juga amalan sunah.” [HR. Bukhari (6755)
dan Muslim (1370)].

Dalam riwayat lain:

“Siapa yang menakut-nakuti pen-
duduk Madinah secara zalim, maka
Allah akan menakut-nakutinya,
atasnya laknat Allah...” [HR. Ahmad
(16557), shahih].

22) Membatalkan janji perlin-
dungan terhadap seorang mus-
lim.

Nabi # bersabda,

“Siapa yang melanggar janji (per-

lindungan) seorang muslim, maka
atasnya laknat Allah, malaikat dan
seluruh manusia. Tidak akan diteri-
ma darinya di hari kiamat amalan
wajib, tidak juga amalan sunah.”
[HR. Bukhari (6755) dan Muslim (1370)].

23) Bernasab ke bukan bapaknya
atau bukan walinya.

Nabi # bersabda,

“Siapa yang menklaim nasab ke-
pada yang bukan bapaknya atau
berwali ke bukan walinya (tuan-
nya), maka atasnya laknat Allah,
malaikat dan seluruh manusia. Al-
lah tidak akan menerima darinya
di hari kiamat amalan wajib, tidak
juga amalan sunah.” [HR. Muslim (1370)].

24) Mencela Sahabat f%@
Nabi # bersabda,

“Siapa yang mencela Sahabatku,
maka atasnya laknat Allah, malai-
kat dan seluruh manusia. Allah ti-
dak akan menerima darinya di hari
kiamat amalan wajib, tidak juga
amalan sunah.” [HR. Al Khallal di as-Sun-
nah (833) dan A-Ajurri di Asy-Syari'ah (1994).

25. Melukis makluk yang haki-
katnya bernyawa

Dalilnya hadits:

»

“Nabi # melaknat tukang lukis.
[HR. Bukhari (5347)].

26. Yang buang kotoran di jalan
dan di tempat orang berteduh.

Nabi # bersabda,

“Takutlah kalian pada dua hal
yang sangat menyebabkan laknat!”
Mereka bertanya, “Apa dua hal itu
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